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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK  MI MA’ARIF NU 

WIRASABA  KECAMATAN BUKATEJA KABUPATEN PURBALINGGA 

 

LATIFATUN KHOIRUNNISA 

1817405071 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian pembelajaran tematik terpadu di MI Ma‟arif NU Wirasaba. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 

adalah guru kelas, siswa kelas III, dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 

teknik dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran tematik terpadu yang dilakukan guru sudah memuat kriteria 

minimal perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

sudah memunculkan karakteristik pembelajaran tematik terpadu, diantaranya 

menggunakan pemaduan mata pelajaran Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran, 

setiap KD memiliki materi tersendiri. Pada kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan guru, pendekatan saintifik sudah dilaksanakan dengan media 

pendukung yang sudah modern seperti penggunaan LCD proyector, dan alat 

peraga pembelajaran. 
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IMPLEMENTATION OF THEMATIC LEARNING MI MA’ARIF NU 

WIRASABA, BUKATEJA DISTRICK, PURBALINGGA REGENCY 

 

LATIFATUN KHOIRUNNISA 

1817405071 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to describe the planning, implementing, and assessing 

integrated thematic learning in MI Ma‟arif NU Wirasaba. The research is 

descriptive qualitative research. The subjects were the teacher, students of class 

2A, and the headmaster. The data collection techniques which are used are 

observation, interviews, and documentation. The data were analyzed by using 

steps of data reduction, data display, and conclusion. Examination techniques of 

the validity of the data using triangulation techniques and sources. The results 

showed that an integrated thematic planning that teachers do already have the 

minimum criteria lesson planning. The implementation of integrated thematic 

learning has led to integrated thematic learning characteristics, including the 

integration of subjects using the Basic Competency (KD) subjects; each Basic 

Competency has its own material. On the learning activity which is implemented 

by the teacher, the scientific approach was implemented by the teacher with 

modern supporting media such as the use of LCD projector, and learning aids 
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MOTTO 

لٰىةِ ۗ وَاِنَّهَا لَكَبِيْرَةٌ اِلََّّ عَلىَ الْخٰشِعِيْنَ   بْرِ وَالصَّ  وَاسْتعَِيْنىُْا باِلصَّ

Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan (salat) itu 

sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Gramedia,Al-Quran QS Al-Baqarah/45. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap 

individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk 

pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu 

pengalaman dari berbagai pengalaman belajar yang telah dipelajari.
2
 

Definisi belajar dapat juga diartikan sebagai segala aktifitas psikis yang 

dilakukan oleh setiap individu sehingga tingkah lakunya berbeda antara 

sebelum dan sesudah belajar. Guru harus peka dan tanggap kepada 

perubahan, pembaharuan, ilmu pengetahuan, teknologi yang terus 

berkembang sejalan dengan tuntunan kebutuhan masyarakat serta 

perkembangn zaman. Belajar dirancang sebagai aktivitas untuk memenuhi 

kebutuhan jiwa raga, yang bermuara pada perkembangan pribadi manusia 

seutuhnya yang mencangkup unsur rasa cipta ranah kognitif dan afektif.
3
 

Belajar merupakan proses yang dinamis dan melibatkan unsur 

fundamental dalam masing-masing tindakan pendidikan. Definisi belajar 

merupakan suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia yang 

ditunjukan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 

seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 

pemahaman, ketrampilan, daya fikir, dan kemampuaan lainnya.  

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang memadukan 

berbagai mata pelajaran di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah pada 

satu tema yang sudah ditentukan. Pembelajaran yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

                                                           
2
 Djamaludin ahdar, Belajar Dan Pembelajaran. (Jakarta; CV Kaffah learning 

center, 2019).Hal.1 
3
 Sardiman, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, (Jakarta: Grafindo 

Persada, 2005). Hal. 21 
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pengalaman bermakna kepada peserta didik.
4
 Menurut Kadir (2014)  

pembelajaran tematik merupakan “ Pembelajaran yang memadukan 

berbagai mata pelajaran atau bidang studi dengan menggunakan tema 

tertentu. Menurut Majid (2014)  pembelajaran tematik yaitu: suatu 

pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa 

aspek baik dalam intra mata maupun antar mata pelajaran. Dengan adanya 

pemaduan ini siswa akan mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan 

secara utuh sehingga pembelajaran ini sangatlah bermakna bagi siswa. 

Bermakna yaitu bahwa pada pembelajaran tematik siswa akan dapat 

memahami konsep- konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 

langsung nyata yang berhubungan antar konsep dalam intra maupun mata 

pelajaran.
5
 Jika dibandingkan dengan pendekatan konvensional, 

pembelajaran tematik terpadu tampak lebih menekankan pada keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan pembelajaran 

tematik merupakan pembelajaran yang sangat bermakna bagi siswa, 

karena siswa lebih banyak terlibat dalam proses pembelajaran dam 

pembelajaran benar-benar dikait dengan kehidupan nyata siswa. 

Pembelajaran tematik memiliki karakteristik yang perlu diketahui. 

Karakteristik pembelajaran tematik (1) Holistik, suatu gejala yang menjadi 

pusat perhatian dalam pembelajaran terpadu, (2) Bermakna, 

memungkinkan terbentuknya jalinan konsep-konsep yang berhubungan 

yang disebut skemata yang akan bernampak pada kebermaknaaan dari 

materi yang dipelajari, (3) Autentik, pembelajaran terpadu memungkinkan 

siswa memahami langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya 

melalui kegiatan berlangsung, mereka belajar dari pemahaman dirinya, 

bukan dari guru, (4) Aktif, menekankan keaktifan siswa dalam 

                                                           
4
 Arafat Lubis Mulana, Azizan Nashran,” Pembelajaran Tematik SD/MI”, ( 

Jakarta; Kencana, 2020). Hal. 7  
5
 Majid Abdul‟, “ Pembelajaran Tematik Terpadu”,  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014). Hal. 85 
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pembelajaran, baik fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna 

tercapainya hasil yang optimal dengan pertimbangan hasrat, minat, dan 

kemampuan siswa sehingga mereka termotivasi untuk terus-menerus 

dalam belajarnya.
6
 

Dunia pendidikan semakin dituntut untuk lebih efektif dan 

menyenangkan. Meningkatnya kemajuan suatu bangsa, dapat dilakukan 

dengan upaya meningkatan mutu pendidikan.
7
 Pendidikan merupakan hal 

terpenting dalam kehidupan setiap orang, sehingga dalam pendidikan 

memerlukan dasar nilai-nilai ideal yang dapat menjadi sumber kebenaran 

dan kekuatan yang dapat mengantarkan pada apa yang dicita-citakan. 

Dasar tersebut juga harus menjadi standar nilai dalam mengevaluasi 

aktivitas pendidikan yang diselenggarakan.
8
 Pemilihan model 

pembelajaran sangat menentukan akan keberhasilan dan tingkat 

penguasaan siswa terhadap suatu pelajara. Proses belajar mengajar di kelas 

dapat mempengaruhi mutu pendidikan, sehingga guru dituntut dapat 

memilih model pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa 

untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya.Penggunaan 

model pembelajaran yang tidak sesuai dengan keadaan suatu sekolah akan 

berdampak pada keberhasilan siswa memahami konsep yang dipelajari. 

Pencapaian keberhasilan belajar mengajar memerlukan dukungan 

dari guru, siswa dan sekolah. Guru dapat mengetahui kelemahan siswa 

serta dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan proses berpikir 

siswa. Model pembelajaran tematik bukanlah hal yang asing bagi kalangan 

guru, khususnya guru sekolah dasar yang wajib menerapkan pembelajaran 

model tematik pada kelas rendah. Pembelajaran tematik merupakan model 

yang harus diterapkan sesuai yang ada dalam kurikulum yang ada saat ini, 

                                                           
6
 Musfah, “Pendidikan Holistik”,  ( Jakarta ; Kencana Prenada Media Group, 

2012). Hal. 186 
7
 Irwandani, I., & Juariyah, S. (2016). Pengembangan Media Pembelajaran 

Berupa Komik Fisika Berbantuan Sosial Media Instagram sebagai Alternatif 

Pembelajaran. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5(1) 
8
 Humaniora, J. P. (2011). Staf Pengajar FIP UNY. Jurnal Penelitian Humaniora, 

16(1), 76–93 
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dijelaskan bahwa pembelajaran tematik harus digunakan dalam proses 

belajar mengajar di sekolah dasar, karena pembelajaran tematik bertujuan 

menyampaikan konsep pembelajaran secara utuh dan menyeluruh kepada 

siswa sehingga tujuan pendidikan nasional untuk membentuk pranata 

sosial yang kuat dan berwibawa akan terwujud.
9
 

Proses pembelajaran pada prinsipnya merupakan proses 

komunikasi. Masalahnya adalah bagaimana agar proses komunikasi itu 

berjalan dengan efektif, sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat 

diterima siswa secara utuh, dari interaksi demikian anak memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman. Ketika anak berinteraksi dengan 

lingkungannya ini ia belajar banyak hal, dari subjek matematik, ilmu 

pengetahuan alam ilmu pengetahuan sosial sampai humaniora. Karena 

ilmu-ilmu sebagaimana disebutkan di atas ada di masyarakat dan 

lingkungan sekitar anak, baik ilmu itu sebagai konsep yang diwacanakan 

oleh masyarakat maupun praktik dari penerapan ilmu-ilmu.
10

 

Pembelajaran dalam hal perencanaan materi pembelajaran tematik 

sebaiknya menggunakan materi yang bisa dipadukan. Selanjutnya 

pembelajaran Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah dilakukan dengan 

menggunakan pembelajaran tematik integratif. Maksudnya pembelajaran 

integratif, dimana kompetensi-kompetensi mata pelajaran yang dipadukan 

dan diikat dalam sebuah tema kemudian menjadi materi belajar bagi 

peserta didik di kelas. Pembelajaran tematik terpadu dipilih pada proses 

pembelajaran tingkat sekolah dasar karena memiliki karakteristik menarik 

untuk pengembangan pembelajaran peserta didik. Pembelajaran tematik 

lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh 

pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri 

berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung 

                                                           
9
 Kemendikbud. (2012). Dokumen Kurikulum 2013. Jakarta: Kemendikbud. 

10
 Kadir, A., & Asrohah, H. (2015). Pembelajaran Tematik. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. 
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siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan 

menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. 

Pembelajaran tematik juga mempunyai kaitan dengan psikologi 

perkembangan karena isi materi didasarkan pada tahap perkembangan 

peserta didik selain itu psikologi belajar juga diperlukan karena 

mempunyai kontribusi.  

Studi mengenai implementasi pembelajaran tematik di sekolah 

dasar umum dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sekolah 

melaksanakan pembelajaran tematik dimulai sejak diberlakukannya 

kurikulum 2013 terutama yang menjadi pusat penelitian adalah kelas 

rendah sebagai gerbang pemahaman tematik. Studi tentang implementasi 

sebelumnya berfokus pada dokumen pembelajaran tematik tidak 

menyeluruh ke semua aspek. Oleh sebab itu, maka penelitian ini 

memfokuskan pada pembelajaran tematik yang dilihat dari sudut pandang 

dokumen pembelajaran, pelaksanaan di lapangan dan faktor-faktor lain 

seperti kualitas guru yang baru direkrut untuk kelas 3 MI Ma‟arif NU 

Wirasaba. Hasil wawancara awal dengan kepala sekolah menyebutkan 

bahwa pembelajaran tematik mengalami sedikit kesulitan untuk guru-guru 

lama yang berumur dan guru yang baru direkrut. Untuk mengetahui lebih 

jauh mengenai implementasi pembelajaran tematik di kelas 3, maka 

peneliti melakukan penelitian dengan menfokuskan pada: 1) aspek 

perencanaan; 2) aspek pelaksanaan; dan 3) aspek penilaian yang dilihat 

dari dokumen pembelajaran, pelaksanaan di lapangan dan komentar guru 

dan siswa. 

Dalam hal ini peneliti melaksanakan penelitian mengenai 

pembelajaran tematik di kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba yaitu dengan 

judul Implementasi Pembelajaran Tematik Di MI Ma‟arif NU Wirasaba 

kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga.  

 

B. Definisi Konseptual  
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1. Implementasi Pembelajaran Tematik 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan, 

ketrampilan, nilai, sikap. Secara sederhana implementasi bisa diartikan 

sebagai pelaksanaan atau penerapan. Implementasi juga dapat diartikan 

sebagai suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang 

sudah disusun secara matang dan terperinci.  

Implementasi adalah perluasan aktifitas yang saling menyesuaikan 

proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta 

memerlukan jaringan pelaksanaan birokrasi yang efektif. 
11

 

Pembelajaran merupakan momentum terjadinya proses belajar dan 

mengajar dalam sebuah lingkungan belajar antara guru dengan peserta 

didik. Secara garis besar prosedur pembelajaran dibagi menjadi tiga 

tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan tahap 

evaluasi.
12

 

2. Pembelajaran Tematik DI SD/MI 

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dan mata pelajaran kedalam 

berbagai tema.
13

 Dalam hal ini, guru diharapkan mampu 

mengembangkan pembelajaran agar pembelajaran bisa berlangsung 

secara aktif. Berdasarkan hal tersebut diketahui dengan jelas bahwa 

seseorang guru memiliki peran sangat penting dalam pembelajaran . 

kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran tentu 

                                                           
11

 Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan, ( Jakarta: 

Balai Pustaka, 2004), Hlm. 39.  
12

 Abdul Majid ,  Perencanaan Pembelajaran:  Mengembangkan Standar 

Kompetensi Guru, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), Hlm.91.  
13

 Andi Prastowo, Pengembanagn Bahan Ajar Tematik, ( Jogjakarta : Diva Pres, 

2013) Hal. 223 
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berpengaruh terhadap pencapaian belajar siswa, karena guru 

merupakan perancang pembelajaran
14

 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran 

terpadu (integrated learning) pada jenjang anak anak atau sekolah 

dasar yang didasarkan pada tema- tema tertentu yang kontektual 

dengan dunia anak.
15

 Yang merupakan suatu system pembelajaran 

yang memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok 

aktif mengenali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan 

serta holistic, bermakna, dan otentik.  

Tujuan pembelajaran tematik di SD/MI menurut kurikulum 2013 

sebagai berikut: 

a. Mudah memusatkan perhatian pada suatu tema atau topik 

tertentu, 

b. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama, 

c. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih 

mendalam dan berkesan, 

d. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 

meningkatkan berbagai mata pelajaran lain dengan 

pengalaman pribadi siswa, 

e. Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi 

dalam dunia nyata, seperti: bercerita, menulis, sekaligus 

mempelajari pelajaran lain, 

f. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar krena materi 

yang disajikan dalam konteks tema yang jelas, 

g. Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang 

di sajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan 

                                                           
14

 Sa‟ud Akbar DKK, Implementasi Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), Hlm. 80. 
15

 Prastowo Andi, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu:, ( Jakarta; Kencana, 

2019). Hal.1  
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di berikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dana tau 

pengayaan, 

h. Budi pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh kembangkan 

dengan mengangkat jumlah nilai budi pekerti sesuai dengan 

situasi dan kondisi. 
16

 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tematik tema 5 

Cuaca, subtema 3 Pengaruh perubahan cuaca 

terhadapkehidupan manusia, dalam pembelajaran tematik tema 

tersebut Muatan Terpadu PPKn, Matematika, Bahasa 

Indonesia, dan Bahasa Indonesia Berdasarkan tujuan tematik 

maka guru harus pandai dalam mendesain strategi atau cara 

agar dalam proses pembelajaran terus berlangsung dan dapat 

tercapai tujuan kurikulum tersebut. Salah satu alternatif yang 

dapat di gunakan dalam pembelajaran tematik tema 5 Cuaca, 

subtema 3 Pengaruh perubahan cuaca terhadap kehidupan 

manusia.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka peneliti merumuskan permasalahan yaitau:“Implementasi 

Pembelajaran Tematik di MI Ma‟arif NU Wirasaba Kecamatan Bukateja 

Kabupaten Purbalingga ? “ 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran tematik di MI 

Ma‟arif  NU Wirasaba.   

                                                           
16

 Arfat Lubis maulana, Azizan Nashran,  “Pembelajaran Tematik SD/MI”  ( 

Jakarta, Kencana, 2020 ). Hal. 30  
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2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis merupakan manfaat yang berkenan dengan 

ilmu pengetahuan, dalam hal ilmu linguistik atau kebahasaan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pembelajaran dalam proses kegiatan belajar 

mengajar khususnya mata pelajaran Tematik untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru 

Penelitian ini memberikan manfaat dalam pengembangan 

model pembelajaran tematik, sehingga kualitas pembelajaran 

didalam kelas dapat ditingkatkan.   

2) Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan memecahkan masalah pada siswa, dapat menjadi 

sarana peningkatan ilmu pengetahuan, yang hal tersebut 

menjadi syarat dapat berperan aktifnya siswa-siswa di 

masyarakat kelak. 

3) Bagi kepala Sekolah  

Hasil penelitian ini di harapkan bisa memberikan masukan 

dan manfaat dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 

tematik di kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Masing-masing bab terdiri dari 

beberapa sub bab, dan setiap sub bab terdiri dari beberapa sub-sub bab. 

Antara bab pertama, kedua dan ketiga saling mendukung sebagai bentuk 

susunan argument skripsi ini. Di bawah ini disajikan sistematika skripsi 

secara rinci. 



10 
 

 

Bagian pertama skripsi ini berisi halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, abstrak, motto, persembahan, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.  

Bagian kedua menyajikan pokok-pokok pikiran skripsi yang terdiri 

dari  bab satu sampai dengan bab lima. 

Bab I  pendahuluan menyajikan latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, 

kajian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

Bab II menyajikan landasan teori yang mendukung pemecahan 

masalah yang terdiri dar berbagai subbab. subab yang pertama meliputi 

tentang pembelajaran di sekolah.  yang kedua pembelajaran tematik yang 

terdiri dari pengertian pembelajaran tematik, landasan pembelajaran 

tematik, prinsip dasar pembelakaran tematik, karakteristik pembelajaran 

tematik, langkah-langkah pembelajaran tematik, manfaat pembelajaran 

tematik dan,kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik.  

Bab III berisikan metode penelitian, yang membahas tentang 

pendekatan, jenis penelitian, lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, 

serta teknik pengumpulan data dan teknik analisis data sehingga diperoleh 

data untuk menjawab rumusan masalah.  

Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian 

tentang implementasi pembelajaran tematik. 

Bab V berisi penutup menyajikan kesimpulan dan saran-saran dari 

hasil penelitian. Bab ini dilengkapi dengan lampiran, daftar pustaka dan 

biodata peneliti.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Pembelajaran Di Madrasah Ibtidaiyyah 

1. Pengertian pembelajaran  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan 

kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik 

agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang 

hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. 

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi 

kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa ada 

orang yang membantu. Pembelajaran adalah kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar secara 

aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
17

 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran 

adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah suatu proses 

dimana lingkunganseseorang secara disengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-

kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.
18

 

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 

                                                           
17

 Dimyati, Mudjiono, pembelajaran sekolah dasar , ( Jakarta; Kencana, 2011) 

hal 62 
18

Dimyati, Mudjiono ,pembelajaran sekolah dasar ( Jakarta; Kencana, 2011)  hal 

61 
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membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang 

baru.  

Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk 

mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi 

kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar 

belakang ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk 

mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal 

utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya 

pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru 

untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan 

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang 

relative lama dan karena adanya usaha. 

2. Landasan pembelajaran 

Pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas 

anak secara keseluruhan, membuat siswa aktif mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif dan langsung dalam kondisi 

menyenangkan.  

a. Belajar adalah sangat penting dan sangat menyenangkan.  

b. Anak patut dihargai dan disayangi sebagai pribadi yang unik 

c. Anak hendaknya menjadi pelajar yang aktif mereka perlu didorong 

untuk membawa pengalaman, gagasan, minat dan bahan mereka di 

kelas. 

d. Anak perlu merasa nyaman di kelas dan dirangsang untuk selalu 

belajar. Hendaknya tidak tekanan dan ketegangan. 

e. Anak harus memiliki rasa memiliki dan kebanggaan didalam kelas. 

Hal ini dapat dliakukan dengan memajang hasil karya mereka di 

kelas. 

f. Guru merupakan narasumber bukan polisi bukan dewa. Anak harus 

menghormati guru tetapi anak merasa nyaman dengan guru. Anak 
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bukanlah robot karena robot kecil tidak akan belajar dan juga tidak 

kreatif. 

g. Guru memang harus berkompeten, tetapi tidak perlu sempurna. 

h. Anak perlu merasa bebas untuk mendiskusikan masalah secara 

terbuka baik dengn guru maupun teman sebaya. 

i. Kerja sama bernilai lebih dari pada kompetisi, walau pada akhirnya 

mereka harus bertanggung jawab secara pribadi. 

j. Pengalaman belajar (learing experiences) hendaknya dekat dan 

berasal dari pengalam yang diperoleh dari dunia nyata (real world). 

3. Karakteristik siswa Madrasah Ibtidaiyyah 

Pendidikan Sekolah Dasar merupakan pendidikan yang biasanya 

diikuti oleh anak-anak yang berusia 7 sampai 12 tahun. Pada usia ini 

anak memiliki karakteristik senang bermain, senang bergerak, senang 

bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan sesuatu secara 

langsung.
19

 Oleh karena itu, guru hendaknya mengembangkan 

pembelajaran yang mengandung unsur permainan, mengusahakan siswa 

bergerak atau berpindah, belajar dan bekerja dalam kelompok, serta 

memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran. 

usia sekolah adalah sebagai masa intelektual atau masa keserasian 

bersekolah. Pada masa keserasian bersekolah ini secara relatif anak-

anak lebih mudah dididik daripada masa sebelum dan sesudahnya. 

Menurutnya masa ini dapat diperinci menjadi dua fase, yaitu Masa 

kelas-kelas rendah sekolah dasar dan Masa kelas-kelas tinggi sekolah 

dasar.
20

 

Guru sebagai pendidik dan pengajar di kelas hendaknya mampu 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

peserta didik dan bisa mengakomodir kebutuhan peserta didik dalam 

                                                           
19

 Rubiyanto ,saring marsundi. “perkembangan peserta didik”.( Surakarta : BP-

FKIP UMS, 2008) 
20

 Suryo Subroto,”karakteristik anak usia SD” (Djamarah Jogjakarta, 2011)hal 

124-125 
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rangka pengembangan kemampuannya. Oleh karena itu, guru harus 

mampu melakukan manajemen kelas dengan baik.  

 

B. Pembelajaran Tematik  

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran adalah kegiatan seorang anak untuk mendapatkan 

pengetahuan dan ketrampilan. Tematik adalah konsep umum yang 

dapat mengumpulkan beberapa bagian dalamsatu hal. Pembelajaran 

tematik dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan belajar mengajar 

dengan tidak memisahkan mata pelajaran tetapi menggunakan tema 

untuk menyatukannya.
21

  

Kurikulum pembelajaran tematik merupakan suatu strategi 

pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Keterpaduan 

pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek 

kurikulum dan aspek belajar mengajar. Jadi pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran yang menggunakan tema sebagai pemersatu 

materi dalam beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu 

pertemuan.
22

 

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam 

pembelajaran yang dengan sengaja mengaitkan atau memadukan 

beberapa kompetensi dasar (KD) dan indikator dari kurikulum atau 

standar isi dari beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan untuk 

dikemas dalam satu tema. Pembelajaran tematik diartikan sebagai 

pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 

                                                           
21

 Arafat Lubis.maulana dan azizan nashran, Pembelajaran Tematik SD/MI, ( 

Yogyakarta: Samudra Biru,2021), hlm.6.  
22

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm.85-86.  
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mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman yang bermakna dan berkesan bagi peserta didik.
23

  

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran 

terpadu (integrated learning) pada jenjang anak anak atau sekolah 

dasar yang didasarkan pada tema- tema tertentu yang kontektual 

dengan dunia anak.
24

 Pembelajaran tematik merupakan suatu system 

pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu maupun 

kelompok aktif mengenali dan menemukan konsep serta prinsip-

prinsip keilmuan serta holistic, bermakna, dan otentik.  

Berdasarkan pengertian pembelajaran tematik yang diuraikan di 

atas, penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah suatu 

pendekatan dalam pembelajaran yang mengaitkan beberapa aspek 

matapelajaran. Dengan model integratif ini peserta didik akan 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang bermakna dalam 

kehidupan sehari-hari.  

2. Landasan Pembelajaran Tematik 

Pelaksanaan pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah 

memiliki posisi dan potensi yang sangat strategis dalam keberhasilan 

proses pendidikan disekolah. Dengan posisi demikian, maka dalam 

pembelajaran tematik juga dibutuhkan beberapa landasan yang kokoh 

dan kuat serta harus diperhatikan oleh guru pada saat merencanakan, 

melaksanakan, dam memiliki proses dan hasilnya. Landasan 

pembelajaran tematik mencakup 3 landasan meliputi;  

a. Landasan filosofis  

Pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran 

filsafat yaitu aliran progresivisme, aliran konstruktivisme dan 

aliran humanisme. Aliran progresivisme lebih memandang proses 

pemelajaran sebagai pembentukan kreativitas, pemberian beberapa 

                                                           
23

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung;PT Remaja 

Rosdakarya, 2014) hlm.85 
24

 Prastowo Andi‟ , “Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu:, ( Jakarta; 

Kencana, 2019). Hal.1  
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kegiatan, suasana yang alami, dan memperhatikan pengalaman 

siswa. Aliran konstrutivisme melihat pengalaman langsung dari 

pada peserta didik sebagai kunci dalam pembelajaran dan yang 

terahir yaitu aliran humanisme yaitu melihat peserta didik dari segi 

keunikan atau kekhasannya, potensi dan motivasi yang 

dimilikinya. 

b. Landasan Psikologis 

Pembelajaran tematik memiliki landasan ilmu psikologi, 

khususnya psikologi perkembangan. Landasan tersebut sangat 

diperlukan terutama dalam menentukan isi atau materi 

pembelajaran tematik yang di berikan kepada peserta didik agar 

tingkat kelulusannya sesuai dengan tahap perkembangan peserta 

didik. 

c. Landasan Yuridis 

Landasan yuridis dalam UU No.23 Tahun 2002 Tentang 

perlindungan anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan kepribadiannya dan tingkat kecerdasannya sesuai 

dengan minat dan bakatnya. (pasal 9) UU No.20 Tahun 2003 

Tentang sistem pendidikan nasional.
25

 

3. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa prinsip dalam materi 

sosialisasi kurikulum 2013 dari kemendikbud antara lain
26

 

a. Pembelajaran tematik memiliki satu tema yang aktual, dekat 

dengan dunia siswa dan ada dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pembelajaran tematik integratif perlu memilih materi beberapa 

mata pelajaran yang saling terikat.  

                                                           
25

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm.87-88. 
26

 Sa‟dun Akbar, dkk, Implementasi Pembelajaran Tematik di sekolah 

dasar.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016). Hlm.18 
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c. Pembelajaran tematik integratif tidak boleh bertentangan dengan 

tujuan kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya pembelajaran 

tematik harus mendukung pencapaian tujuan utuh kegiatan 

pembelajaran yang memuat dalam kurikulum. 

d. Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema selalu 

mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat, kemampuan, 

kebutuhan, dan pengetahuan awal. 

e. Materi pelajaran yang dipadukan tidak terlalu di paksakan. Artinya, 

materi yang tidak mungkin dipadukan tidak usah dipadukan. 

4. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar atau madrasah, 

pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik antara lain; 

a. Berpusat pada siswa (Student centered). Hal ini sesuai dengan 

pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa 

sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan 

sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan kepada siswa 

untuk melakukan aktifitas belajar 

b. Memberikan pengalaman langsung, siswa dihadapkan pada sesuatu 

yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang abstrak.  

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, fokus pembelajaran 

diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat 

berkaitan dengan kehidupan siswa  

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran,  

e. Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana 

guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan 

mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan 

kehidupan siswa dan keadilan lingkungan dimana sekolah dan 

siswa belajar. 
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f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan.
27

 

Sementara itu menurut Depdikbud yang di kutip Trianto. 

menambahkan bahwa karakteristik model pembelajaran 

Integratif/terpadu adalah sebagai berikut.
28

 

a. Holistik. Dalam pembelajran terpadu memungkinkan siswa 

memahami suatu fenomena dari segala sisi 

b. Bermakna. Pngkajian suatu fenomena dengan banyak membentuk 

jalinan antar konsep-konsep yang berhubungan menghasilkan 

skemata 

c. Otentik. Pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami 

secara langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya 

d. Aktif. Pembelajaran terpadu menekankan keaktifakn siswa dalam 

pembelajaran, baik secara fisik, mental, intelektual, maupun 

emosional guna tercapainya hasil belajar yang optimal dengan 

mempetimbangkan hasrat, minat dan kemampuan siswa sehingga 

terus menerus akan termotivasi untuk belajar. 

5. Langkah – Langkah Pembelajaran Tematik  

Langkah-langkah pembelajaran tematik yang dapat dilakukan 

adalah sebagai berikut;
29

 

a. Pembuatan matrik hubungan SK, KD, dan Indikator 

Langkah awal dalam perencanaan pembelajaran tematik 

adalah membuat matrik hubungan SK, KD yang di kelompokan 

dalam tema-tema. Untuk membuat matrik hubungan standar 

kompetensi, kompetensi dasar dan indikator ke dalam tema-tema 

terpilih.  

                                                           
27

 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 

2020), Hlm.146-147 
28

 Trianto,  Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini 

TK/RA Dan Anak Usia Kelas Bawah SD/MI, (Jakarta; Kencana, 2011), Hlm 165-166 
29

 Abdul Majid, Tematik Terpadu, ( Jakarta; PT Rosdakarya Remaja, 2014), Hlm. 
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b. Pembuatan jaringan/pemetaan tema berdasarkan matriks 

Menyususn indikator yang telah dipilih dalam jaringan topik 

dengan menggunakan mode jaring laba-laba (web model). Namun 

sebelum dibuat model jaring laba-laba, terlebih dahulu disusun 

pemetaan keterkaitan hubungan antar matapelajaran.  

c. Penyusunan silabus  

Menyusun pembelajaran tematik sebenarnya sama dengan 

silabus pada umunya, perbedaannya terletak pada digabungkannya 

standar kompetensi dan kompetensi dasar masing- masing mata 

pelajaran yang diintegrasikan. Dari standar kompetensi dan 

kompetensi dasar tersebut digabungkan sesuai dengan tema-tema 

pemersatunya.  

d. Pembuatan RPP 

RPP Merupakan bagian dari silabus sebuah mata pelajaran 

tertentu. Dalam pembelajaran tematik RPP sebagai pedoman 

mengajar, juga mengintegrasikan dengan mata pelajaran lain sebagai 

tema yang menjadi pemersatu. Standar kompetensi dasar, Indikator, 

Tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, starategi pembelajaran, 

dan langkah-langkah pembelajaran. Langkah-langkah 

pembelajarannya antara lain yaitu:  

1) Pendahuluan  

Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk 

menciptakan suasana awal pembelajaran, untuk 

mendorong siswa menfokuskan diri agar dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Kegiatan ini meliputi: 

memberi salam, beroda, apresiasi, mereview pelajaran 

lalu, dan memberikan overciew tentang tujuan dan 

kegiatan yang harus dilakukan siswa dalam pembelajaran. 

2) Kegiatan inti 
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Kegiatan inti merupakan kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran, yang menekankan proses pembentukan 

pengalaman belajar siswa.  

3) Penutup 

Kegiatan penutup merupakan kegiatan untuk 

memberikan kesimpulan dari klarifikasi pesan-pesan 

moral yang tersirat dalam tema pembelajaran. 

4) Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi tidak hanya ditunjukan untuk mengukur 

tingkat kemampuan kognitif semata, melainkan 

mencakup kepribadian siswa seperti perkembangan 

moral, emosional, perkembangan aspek sosial, dan 

sebagainya. 
30

 

6. Manfaat Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik diharapkan akan memberikan manfaat-

manfaat yang sangat positif bagi pembentukan pribadi peserta didik 

yang cerdas, mumpuni dan mampu bersaingdi era global. Manfaat 

pembelajaran tematik secara ringkas adalah sebagai berikut:  

a. Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu 

b. Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 

berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema 

yang sama 

c. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 

berkesan  

d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik denagn 

mengkaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi 

siswa  

e. Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar 

karena materi disajikan dalam kontek tema yang jelas  

                                                           
30
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f. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi 

dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan 

dalam pelajaran 

g. Huru daoat menghemat waktu karena mata pelajaran yang 

disajikan secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus dan 

diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya 

dapat digunakan untuk kegiatan remidial, pemantapan, atau 

pengayaan.
31

 

7. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Tematik  

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pembelajaran 

tematik memiliki kelebihan sebagai berikut; 

a. Pengalaman dan kegiatan belajar yang relevan dengan tingkat 

perkembangannya.  

b. Kegiatan belajar bermakna bagi anak, sehingga hasilnya dapat 

bertahan lama  

c. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan anak 

d. Kegiatan beljar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan 

anak 

e. Ketrampilan sosial anak berkembang dalam proses 

pembelajaran terpadu. 

f. Ketrampilan berfikir anak berkembang dalam proses 

pembelajaran terpadu. 

Ditinjau dari aspek guru dan peserta didik, pembelajaran tematik 

memiliki beberapa keuntungan, yaitu sebagai berikut; 

a. Bagi guru 

1) Tersedia waktu lebih banyak untuk pembelajaran. 

2) Hubungan antar mata pelajaran dan topik dapat diajarkan 

secara logis dan alami 
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3) Dapat ditunjukan bahwa belajar merupakan kegiatan yang 

kontinu, tidak terbatas pada buku paket, jam pelajaran. 

Guru dapat membantu siswa memperluas kesempatan 

belajar ke berbagai aspek kehidupan. 

4) Guru bebas membantu siswa melihat masalah, situasi, atau 

topik dsri berbagai sudut pandang 

5) Pengembangan masyarakat belajar terfasilitasi. Penekanan 

pada kompetisi bisa dikurangi dan diganti dengan kerja 

sama dan kolaborasi. 

b. Bagi siswa  

1)  Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu. 

2) Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi 

dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu 

kemampuan dalam suatu mata pelajaran dan sekaligus dapat 

mempelajari mata pelajaran lain. 

3) Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan 

mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar isi mata 

pelajaran dalam tema yang sama.  

4) Siswa dapat lebih memfokuskan diri pada proses belajar, 

dari pada hasil belajar.  

5) Menghilangkan batas semua antar bagian kurikulum dan 

menyediakan pendekatan proses belajar yang integratif.  

6) Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri di dalam 

dan diluar kelas.  

7) Membantu siswa membangun hubungan antara konsep dan 

ide, sehingga meningkatkan apresiasi dan pemahaman.
32

 

Kelemahan pembelajaran tematik antara lain:  
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a. Langkah yang sulit dalam pembelajaran tematik adalah 

menyeleksi tema.  

b. Adanya kecenderungan merumuskan suatu tema yang dangkal 

sehingga hal ini hanya berguna secara artifisial di dalam 

perencanaan kurikulum.  

c. Dalam pembelajaran, guru lebih fokus pad kegiatan dari pada 

pengembangan konsep.
33

 

 

 

C. Penelitian Tentang Pembelajaran Tematik 

Pada bagian ini, beberapa penelitian yang relevan akan disajikan 

dan dianalisis, antara lain: 

Pertama penelitian skripsi karya Childa Irene (2013) berjudul 

Implementasi Pembelajaran Tematik pada siswa kelas rendah di SD 

Negeri Balekerto Kecamatan Kaliangkrik. Perbedaan skripsi penulis 

dengan skripsi Childa Irene adalah penelitian ini lebih fokus pada 

implementasi pembelajaran tematik di kelas III Sedangkan penelitian 

childa irene lebih fokus ke siswa kelas rendah. Tujuan dari penelitian 

childa irene yaitu Mengetahui perencanaan pembelajaran tematik pada 

siswa SD kelas rendah di SDN Balekerto Kecamatan Kaliangkrik 

Kabupaten Magelang, Mengetahui pelaksanaan pembelajaran tematik pada 

siswa SD kelas rendah di SDN Balekerto Kecamatan Kaliangkrik 

Kabupaten Magelang, Mengetahui penilaian pembelajaran tematik pada 

siswa SD kelas rendah di SDN Balekerto Kecamatan Kaliangkrik 

Kabupaten Magelang, Mengetahui hambatan yang dihadapi guru dalam 

merencanakan, melaksanakan dan menilai pembelajaran tematik pada 

siswa SD kelas rendah di SDN Balekerto Kecamatan Kaliangkrik 

Kabupaten Magelang. 
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Kedua penelitian skripsi karya Ulfa Ulul Azmi (2014) berjudul 

Implementasi Pembelajaran Tematik di kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) Gampengrejo Kediri . Perbedaan skripsi penulis dengan 

skripsi Ulfa Ulul Azmi adalah penelitian ini lebih fokus pada implementasi 

pembelajaran tematik di kelas III Sedangkan penelitian childa irene lebih 

fokus ke siswa kelas 1. Tujuan penelitian ulfa ulul azmi yaitu untuk 

mwngwtahui implementasi pembelajaran tematik yang mencangkup 

perencanaan, pembelajaran , pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran pada 

kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN), untuk mengetahui kendala 

atau problematika pembelajaran tematikpada kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN), untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam 

mengatasi kendala atau problematika pembelajaran tematik pada kelas 1 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN).  

ketiga Penelitian skripsi yang di tulis oleh Rokhimah Kusuma 

Pratiwi (2017) dengan judul Implementasi Pembelajaran Tematik Pada 

Kelas Awal Di Sd Negeri Gugus Bekisar Kecamatan Tuntang Kabupaten 

Semarang. Perbedaan skripsi Rokhimah Kusuma Pratiwi dengan skripsi 

penulis, skripsi ini mendeskripsikan implementasi dan hambatan 

pembelajaran tematik paa kelas awal di SD negeri gugus bekisar 

kecamatan tuntang kabupaten semarang, sedangkan penulis hanya 

mengimplementasikan pembelajaran tematik di kelas III MI Ma‟arif NU 

Wirasaba. Tujuan dalam penelitian Rokhimah Kusuma secara umum 

adalah untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran tematik pada 

kelas awal di SD Negeri Gugus Bekisar Kecamatan Tuntang Kabupaten 

Semarang. mendeskripsikan perencanaan pembelajaran tematik pada kelas 

awal di SD Negeri Gugus Bekisar Kecamatan Tuntang Kabupaten 

Semarang, mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tematik pada kelas 

awal di SD Negeri Gugus Bekisar Kecamatan Tuntang Kabupaten 

Semarang, mendeskripsikan evaluasi pembelajaran tematik pada kelas 

awal di SD Negeri Gugus Bekisar Kecamatan Tuntang Kabupaten 

Semarang; dan, mendeskripsikan hambatan implementasi pembelajaran 
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tematik pada kelas awal di SD Negeri Gugus Bekisar Kecamatan Tuntang 

Kabupaten Semarang. 

Keempat penelitian jurnal yang di tulis oleh Bayu purba sakti, 

wiwik wijayanti dengan judul implementasi pembelajaran tematik pada 

SDN Di Gugus III Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman DIY. 

Perbedaan skripsi penulis dengan jurnal Bayu purba sakti, wiwik 

wijayanti. Penulis lebih mendalami ke implementasi pembelajaran tematiK 

Subjek kelas 3 sedangkan jurnal yang di tulis Bayu purba sakti, wiwik 

wijayanti subjek penelitainnya ke kelas I,II, Dan III.  Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan maka dapat dikemukakan kesimpulan 

implementasi pembelajaran tematik pada SDN di Gugus III Kecamatan 

Kalasan sebagai berikut: Guru sudah memahami pembelajaran tematik, 

tetapi masih ada 2 guru yang belum memahaminya, Guru sudah 

merencanakan pembelajaran tematik dengan menggunakan silabus dan 

RPP yang memiliki tema, tetapi masih ada 8 guru yang tidak 

menggunakannya, Metode mengajar yang diterapkan para guru dalam 

implementasi pembelajaran tematik yaitu metode ceramah, kooperatif, dan 

peragaan, Hambatan yang dihadapi adalah:Minimnya pengetahuan 

orangtua dan siswa, Lingkungan masyarakat yang tidak kondusif., 

Keterbatasan alat peraga, buku, dan sosialisasi dinas, Minimnya 

pengetahuan guru. Upaya guru mengatasi hambatan dengan:  Menjelaskan 

pembelajaran tematik kepada orangtua dan memilih media dan metode 

yang sesuai untuk siswa, Menyelenggarakan bimbingan belajar di 

lingkungan masyarakat, Mencari informasi di buku, internet, dan seminar 

supaya guru memiliki inovasi untuk mengatasi keterbatasan pembelajaran 

tematik, Berbagi informasi dengan guru tematik yang lain untuk 

menambah pengetahuan 

Kelima penelitian jurnal yang di tulis oleh Lalu Asriadi, dengan 

berjudul Implementasi Pembelajaran Tematik Siswa Kelas Rendah Di MI 

Yadinu Banok Lombok. Perbedaan skripsi penulis dengan jurnal Lalu 

Asriadi. Penelitian penulis lebih ke pembelajaran di sekolah dasar tentang 



26 
 

 

implementasi pembelajaran tematik sedengkan penelitian lalu perencanaan 

model pembelajaran tematiknya menyusun silabus, pemetaan kompetensi 

dan penyusunan RPP. Perencanaan model pembelajaran tematik di MI 

Yadinu Banok meliputi Penyusunan silabus, Pemetaan kompetensi dan 

Penyusunan RPP, dan Pemetaan kompetensi dasar. Pelaksanaan model 

pembelajaran tematik di MI Yadinu Banok meliputi Kegiatan Awal yang 

terdiri dari berdo‟a, menyapa siswa,bernyanyi dan tepuk-

tepuk,memberikan motivasi kepada siswa, bercerita, appersepsi, dan 

menyampaikan kepada siswa materi yang akan dipelajari dan tujuan yang 

akan dicapai. kegiatan inti yang meliputi: pengamatan, siswa 

menyampaikan hasil pengamatannya, guru menjelaskan materi 

pembelajaran, pemberian tugas, pembahasan tugas, melakukan tanya 

jawab dan memberikan bimbingan.kegiatan penutup/akhir yang meliputi 

tanya jawab materi yang telah dipelajari, menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari, memberikan penilaian kepada siswa, dan berdo‟a. Penilaian 

model pembelajaran tematik di MI Yadinu Banok terdiri dari aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. penilaian sikap diukur melalui observasi, 

jurnal, penilaian diri, penilaian antar teman. penilaian pengetahuanterdiri 

atas tes tulis, tes lisan, penugasan, pilihan ganda, isian singkat. penilaian 

keterampilan yang diukur melalui penilaian kinerja, penilaian produk, 

penilaian proyek, dan penilaian portopolio. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan ( field research), 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan mendatangi lokasi 

penelitian. Sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 

menggambarkan dan memaparkan fakta- fakta yang ditemukan di 

lapangan.
34

 

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 

sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia 

baik kawasannya maupun dalam peristilahannya.
35

 

Metode penelitian kualitatif adalah metode peneltian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme,  digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi.
36

 

Adapun data yang dicari yaitu data bersifat deskriptif kualitatif 

dengan cara mendatangi langsung ke lapangan, kelompok, ataupun 

lembaga yang bersangkutan yang menjadi objek penelitian. Untuk itu, 

peneliti perlu meninjau langsung ke lapangan yaitu melakukan kegiatan 

penelitian lapangan di MI Ma‟arif NU Wirasaba terkait dengan 

Implementasi Pembelajaran Tematik di kelas III.   

 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian  
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Tempat penelitian ini bertempat di MI MA‟ARIF NU Wirasaba 

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga. Alasan peneliti melakukan 

penelitian di MI Ma‟arif NU Wirasaba adalah peneliti menemukan suatu 

model pembelajaran yang menarik untuk peneliti teliti yaitu implementasi 

pembelajaran tematik, adapun alasan lain yaitu di MI Ma‟arif NU 

Wirasaba belum ada yang meneliti atau membahas permasalahan yang 

peneliti teliti sehingga diharapkan nantinya akan berguna bagi MI Ma‟arif 

NU Wirasaba. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 januari 2023 

sampai dengan 16 januari 2023. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah benda atau orang yang diambil 

sumber datanya.
37

 Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu kepala 

MI Ma‟arif NU Wirasaba, Guru Kelas III MI Ma‟arif NU 

Wirasaba, dan seluruh siswa kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba 

Berjumlah 6 siswa 

1) Kepala MI Ma‟arif NU Wirasaba 

Kepala MI Ma‟arif NU Wirasaba yaitu Ibu siti Khasanah 

S.Pd.I yang mempunyai tugas untuk memimpin dan 

bertanggung jawab mengelola keseluruhan kegiatan disekolah 

termasuk proses pembelajaran dikelas. Kepala MI Ma‟arif NU 

Wirasaba yang di wawancarai untuk diinformasikan datanya 

sehingga diharapkan peneliti dapat memperoleh hasil data 

mengenai profil sekolah dan gambaran umum pelaksanaan 

pembelajaran tematik di kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba.  

2) Guru kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba 
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Guru kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba yaitu Ibu Laela 

Fatihatu Zahro S.Pd.I sebagai guru kelas yang mempunyai 

peran penting dalam proses pembelajaran yaitu untuk mencapai 

keberhasilan dalam tujuan pembelajaran. Untuk itu guru kelas 

III Penulis jadikan subjek dalam penelitian untuk memperoleh 

data tentang implementasi Pembelajaran tematik Di kelas III 

MI Ma‟arif NU Wirasaba.   

3) Siswa kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba  

Peserta didik kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba berjumlah 

6. Dari peserta didik dapat diperoleh informasi bagaimana 

tanggapan mereka terhadap pelaksanaan pembelajaran 

Tematik. 

Teknik yang digunakan dalam menentukan objek penelitian ini 

peneliti menggunakan Purposive Sampling yakni teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

dianggap paling tau atau paling memahami sesuai apa yang kita 

harapkan, Sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

objek sosial yang diteliti.
38

 

b. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Implementasi 

Pembelajaran Tematik pada kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba 

kecamatan bukateja kabupaten purbalingga.   

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid dan benar, maka membutuhkan 

data yang tepat. Pengumpulan data digunakan untuk memperoleh 

informassi dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Adapun teknik  
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. teknik pengumpulan data sebagai berikut;  

1. Observasi 

Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan pengamatan 

langsung, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek, 

dengan menggunakan seluruh alat indra melalui pengelihatan, 

penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Observasi ini 

dilakukan dengan mengamati aktifitas guru dan aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran. Tujuan observasi ini adalah mengetahui aktifitas 

guru dan siswa terhadap pembelajaran.  

Teknik observasi yang akan dilakukan peneliti untuk memperoleh 

data atau informasi terkait penelitian adalah observasi non-partisipan. 

Peneliti menggunakan teknik observasi non-partisipan karena peneliti 

hanya sebagai pengamat independent yaitu mengamati bagaimana 

proses implementasi pembelajaran tematik dikelas III MI Ma‟arif NU 

Wirasaba. Kemudian menganalisis hasil penelitian dan membuat 

kesimpulan.  

Dengan demikian peneliti akan melakukan empat kali observasi 

untuk mengetahui bagaimana guru bisa mengimplementasikan 

pembelajaran tematik kepada siswa, observasi ini akan menghasilkan 

data dokumentasi berupa vedio dan foto.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan yang memiliki suatu tujuan tertentu 

oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara dan narasumber yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh pewwancara. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang di 

teliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
39
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Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara 

terstruktur dengan menggunakan pedoman daftar pertanyaan yang 

sudah peneliti siapkan. Wawancara ini akan dilaksanakan tiga Hari, 

Dalam prakteknya selain membawa instrumen sebagai pedoman 

wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu 

seperti perekam, recorder dan gambar. Wawancara yang peneliti 

lakukan yakni kepada kepala sekolah, Guru kelas dan peserta didik MI 

Ma‟arif NU Wirasaba. 

Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan pada Ibu Laela 

Fatihatu Zuhro, S.Pd.I. selaku guru kelas III terkait dengan 

Implementasi Pembelakaran Tematik. Apakah pembelajaran tematik 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya atau mengalami hambatan-

hambatan tertentu, seluruh wawancara dengan narasumber dalam 

penelitian ini direkam dengan menggunakan Voice Recorder.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, berarti barang tertulis, 

metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik dokumentasi yang bertujuan untuk memperoleh data tentang 

sejarah berdirinya sekolah, daftar guru, daftar peserta didik, daftar 

tenaga kerja administrasi.
40

 Metode dokumentasi yang penulis maksud 

disini ialah berasal dari hasil observasi, wawancara dan data 

pendukung yang berupa gambaran umum MI Ma‟arif NU Wirasaba 

seperti letak geografis, sejarah berdirinya MI Ma‟arif NU Wirasaba, 

visi dan misi MI Ma‟arif NU Wirasaba, struktur Organisasi MI Ma‟arif 

NU Wirasaba, keadaan guru, karyawan dan peserta didik MI Ma‟arif 

NU Wirasaba, sarana dan prasarana MI Ma‟arif NU Wirasaba, foto-

foto kegiatan pembelajaran kelas III, RPP, dan lain-lain yang relevan 

dengan tujuan penelitian.  
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E. Teknik Analisis Data 

Tahap teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam 

penelitian, karena dalam tahap ini hasil dari penelitian dapat di rumuskan 

setelah semua data terkumpul. Menurut Miles And Huberman yang dikutip 

Sugiyono mengatakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif 

dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas. Aktifitas dalam analisis data yaitu Reduksi Data (Data 

Reduction), Penyajian data (Data Display), dan Penarikan Kesimpulan 

(Conclusion Drawing / Verification).
41

 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Pada suatu penelitian pasti akan mendapat data yang 

banyak dan beragam, karena itu diperlukan reduksi data. 

Mereduksi data adalah meraangkum data baik yang dikonstruksi 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, memilih hal hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dibangun polanya.
42

  

Dalam reduksi ini peneliti memfokuskan pada hal yang 

berkaian dengan Implementasi Pembelajaran tematik Di kelas III 

MI Ma‟arif NU Wirasaba Kecamatan Bukateja, Kabupaten 

Purbalingga.  

2. Penyajian data (Data Display)  

Data display merupakan suatu cara untuk memperhatikan 

data mentah sehingga terlihat perbedaan antara data yang 

diperlukan dalam penelitian dan data yang tidak diperlukan. 

Dengan ini data yang telah direduksi kemudian di susun secara 
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sistematis daan di jadikan dengan singkat, padat, jelas dan lengkap. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bangun, hubungan antar kategori. Data 

display Pada umunya penyajian dengan teks yang bersifat naratif, 

tetapi bisa juga berupa grafik, matrik, tabel dan diagram.  

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing / Verification) 

Langkah terahir dalam analisis data yaitu penarikan 

kesimpulan. Terdapat dua kemungkinan dalam penarikan 

kesimpulan penelitian kualitatif yaitu mungkin bisa menjawab 

rumusan masalah dan mungkin juga tidak dikarenakan dalam 

penelitian kualitatif ini masih bersifat sementara dan berkembang 

setelah dilakukan penelitian lapangan.
43
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Penyajian data 

Peneliti telah memaparkan metode penelitian (Bab III) bahwa 

penelitian ini bersifat deskriptif yaitu menggambarkan dan memaparkan 

fakta- fakta yang ditemukan di lapangan tentang implementasi 

pembelajaran tematik dikelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba kecamatan 

Bukateja, Kabupaten Purbalingga, yang diampu oleh ibu Laela Fatihatu 

Zahro S.Pd.I  

Penyajian data terkait implementasi pembelajaran tematik di kelas 

III MI Na‟arif NU Wirasaba. Pada bab ini peneliti akan memaparkan 

secara rinci tentang Implementasi Pembelajaran tematik dikelas III MI 

Ma‟arif NU Wirasaba pada hasil pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian pada tanggal 9 Januari 

2023 sampai 12 Januari 2023 Di MI Ma‟arif NU Wirasaba Kecamatan 

Bukateja Kabupaten Purbalingga, objek penelitian yaitu tentang 

implementasi pembelajaran tematik dikelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba.  

Ibu Laela Fatihatu Zahro S.Pd.I wali kelas III, mengatakan bahwa 

manfaat dari pembelajaran tematik integratif untuk siswa dan guru yaitu 

siswa lebih aktif dan berani menyampaikan pendapatnya, sedangkan guru 

mengajarnya lebih simpel dan bersemangat. Perpaduan tersebut nantinya 

digunakan sebagai model pembelajaran untuk membantu guru dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik agar lebih mudah memahami 

pelajaran serta dapat melatih keterampilan memecahkan masalah dan 

mendapat pengetahuan baru dalam kegiatan pembelajaran. 

Salah satu peserta didik kelas III yaitu Merry Desfria Putri 

mengatakan bahwa dengan pembelajaran tematik dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis, melatih keterampilan dalam memecahkan 

masalah dan mendapatkan pengetahuan baru. Ibu Siti Kasanah S.Pd.I. 

Kepala MI Ma‟arif NU Wirasaba, mengatakan bahwa pembelajaran akan 
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meningkatkan kualitas brlajar peserta didik untuk berfikir kritis, melatih 

keterampilan memecahkan masalah dan menemukan pengetahuan baru 

dalam proses pembelajaran. 

1. Perencanaan Pembelajaran  

Berdasarkan waktu penelitian yang telah disebutkan di atas 

termasuk pada tahun pelajaran semester 2. Semester ini yang dimulai 

dari bulan januari sampai dengan mei . Menurut Ibu Laela selaku guru 

kelas III, pada semester 2 ini materi yang menggunakan materi 

Tematik integratif. Perencanaan merupakan upaya untuk 

membelajarkan peserta didik, sedangkan pembelajaran merupakan 

suatu aktivitas/proses belajar yang dilakukan secara sistematis oleh 

beberapa komponen yang tidak dapat terpisahkan yaitu guru, peserta 

didik, kegiatan belajar, dan tujuan pembelajaran.  

Dalam proses pembelajaran seorang pendidik tentunya harus 

menentukan rencana pembelajaran. Secara umum perencanaan 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai langkah-langkah yang 

disusun untuk kebutuhan guru dalam melaksanakan tugas 

mengajarnya di dalam kelas guna membantu peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran. Maka dari itu, suatu perencanaan pembelajaran 

harus memperhatikan tujuan apa saja yang akan disampaikan, 

merancang kegiatan pelaksanaan dalam kelas, strategi apa yang akan 

digunakan dan bagaimana guru mendapatkan umpan balik dari proses 

pelaksanaan pembelajaran tersebut. Sebelum masuk pada pelaksanaan 

pembelajaran, seorang guru harus menyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang memuat seluruh komponen dalam suatu 

perencanaan pembelajaran. Bersumber dari hasil wawancara yang 

telah peneliti laksanakan pada tanggal 9 januari 2023, dengan Ibu 

Laela selaku wali kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba, bahwa ibu guru 

laela  selalu membuat RPP dalam setiap proses pembelajaran. 

Adapun yang dipersiapkan oleh guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran adalah  
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a. Materi pembelajaran  

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, Ibu Laela 

selalu mempersiapkan segala sesuatunya. Ibu Laela, menyiapkan 

buku-buku paket yang memuat tema 5 Cuaca pada kelas III.  

b. Model Pembelajaran 

Bersumber dari wawaancara yang dilakukan bersama Ibu 

Laela. Model pembelajaran yang dilakukan di kelas III 

menggunakan kombinasi belajar kelompok. 

c. Media pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat prantara yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran 

sehingga memperjelas pesan atau materi pelajaran dari guru kepada 

peserta didiknya. Dengan media pembelajaran ini peserta didik 

akan lebIh jelas dan memahami materi pelajaran sehingga peserta 

dididk akan menguasai.  

d. Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan Bu Laela pada 

pembelajaran tematik di kelas III yang dilakukan dengan cara 

dibentuk kelompok belajar dan memberikan soal disetiap 

pertemuan. Semua peserta didik wajib mengerjakan soal di hari itu 

dan dengan diberi waktu 15 menit untuk mengerjakan. Setelah 

semua peserta didik selesai mengerjakan tugas kelompoknya, 

setiap kelompok wajib mempresentasikannya.  

e. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu 

perencanaan yang disusun khusus untuk acuan guru sebelum 

memulai pelaksanaan pembelajaran. Rencana pembelajaran ini 

terdiri dari tujuan pembelajaran, kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, kegiatan penutup dan kegiatan penilaian pembelajaran.  

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu wujud 

implementasi kegiatan yang termasuk dalam rencana pembelajaran 

yang sudah dirancang secara detail dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Kesesuaian atas Satu persatu tahap yang 

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar mengajar merupakan suatu 

kunci dari pembelajaran yang efisien dan efektif. Keterampilan guru 

dalam mengajar peserta didik juga mempengaruhi keberhasilan dan 

kualitas pembelajran. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di 

MI Ma‟arif NU Wirasaba dilaksanakan secara tatap muka. Dalam 

proses pembelajaran berlangsung memiliki beberapa kendala seperti 

yang dialami oleh peserta didik kelas III di MI Ma‟arif NU Wirasaba 

yaitu peserta didik yang belum lancar membaca dan belum bisa 

menentuka isi atau inti dari masalah pada bacaan. Karena 

pembelajarannya dilaksanakan secara tatap muka, maka hasil observasi 

pembelajaran tematik di kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba semester 2 

tahun 2023/2024 pada materi Bahasa Indonesia, IPA, PPKn peneliti 

paparkan sebagai berikut: 

Rabu, 11 Januari 2023  

a. Kegiatan Awal 

Sebelum melaksanakan pembelajaran siswa diwajibkan 

untuk membaca doa sebelum belajar secara bersama-sama, dan 

setelah berdoa disusul dengan sapaan salam kepada guru, dan 

ketika ada yang terlambat pada saat doa berlangsung tetap 

diperbolehkan masuk dan langsung menyesuaikan diri untuk 

berdoa sebelum belajar. 

Setelah selesai berdoa siswa melakukan pembiasaan 

membaca jus Amma daru surat Ad-Duha sampai An-Nass bersama 

guru  setelah itu guru menyapa dan menyakan kabar siswa 

sekaligus absen apakah ada yang tidak masuk dan dengan alasan 

apa siswa tersebut tidak masuk dihari tersebut. Dan setelah absen 
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selesai barulah guru menanyakan pekerjaan rumah (PR) yang 

sudah diberikan sebelumnya sebagai bentuk mereview atau 

mengulang kembali materi sebelumnya. 

b. Kegiatan inti 

Setelah kegiatan awal selesai barulah masuk pada tahap 

kegiatan inti dari pembelajaran. Di pembelajaran ini setelah guru 

menanyakan pekerjaan rumah (PR), kemudian mencocokkan 

semuanya barulah guru memberikan rangsangan kepada siswa 

dengan memberikan cerita atau gambaran terkait dengan materi 

yang akan disampaikan nantinya dan setelah siswa sudah fokus 

untuk melaksanakan pembelajaran barulah guru menyampaikan 

materi yang sudah disiapkan sebelumnya. 

Pada kegiatan ini guru menyampaikan materi berdasarkan 

buku tematik, guru menyampaikan materi tema 5 yaitu cuaca 

subtema 3 pengaruh perubahan cuaca terhadap kehidupan manusia. 

Pembelajaran 1 Guru menjelaskan nilai positif dan negatif dari 

cuaca, setelah guru menjelaskan siswa disuruh untuk membaca 

cerita yang ada di buku tematik tema 3 subtema 5 pembelajaran 1 

bahasa indonesia, setelah siswa membaca kemudian guru 

menyuruh siswa untuk menjawab pertanyaan yang berada di buku 

tematik, setelah siswa mengerjakan semua soal dan 

mencocokannya dengan guru guru meminta siswa untuk 

mengumpulkannya ke depan untuk diberi nialai oleh guru.  

c. Kegiatan penutup 

Setelah dilakukan evaluasi guru akan memberikan nasihat 

dan juga menghimbau peserta didik untuk tetap menjaga kesehatan 

dengan mengontrol jadwal piket kelas untuk membersihkan kelas 

setelahh pembelajaran sehingga akan memberikan kesan enak 

dipandang dan juga bersih. 

Setelah himbauan, nasehat disampaikan barulah secara 

bersama-sama membaca doa untuk mengakhiri pembelajaran 
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dengan membaca surat Al-„asr dan ditutup dengan salam untuk 

mengakhiri kegiatan dihari tersebut. 

JUM’AT, 13 JANUARI 2023 

a. Kegiatan Awal 

Sebelum melaksanakan pembelajaran siswa diwajibkan 

untuk membaca doa sebelum belajar secara bersama-sama, dan 

setelah berdoa disusul dengan sapaan salam kepada guru, dan 

ketika ada yang terlambat pada saat doa berlangsung tetap 

diperbolehkan masuk dan langsung menyesuaikan diri untuk 

berdoa sebelum belajar. 

Setelah selesai berdoa siswa melakukan pembiasaan 

membaca jus Amma daru surat Ad-Duha sampai An-Nass bersama 

guru  setelah itu guru menyapa dan menyakan kabar siswa 

sekaligus absen apakah ada yang tidak masuk dan dengan alasan 

apa siswa tersebut tidak masuk dihari tersebut. Dan setelah absen 

selesai barulah guru menanyakan pekerjaan rumah (PR) yang 

sudah diberikan sebelumnya sebagai bentuk mereview atau 

mengulang kembali materi sebelumnya. 

b. Kegiatan inti 

Setelah kegiatan awal selesai barulah masuk pada tahap 

kegiatan inti dari pembelajaran. Di pembelajaran ini setelah guru 

menanyakan pekerjaan rumah (PR), kemudian mencocokkan 

semuanya barulah guru memberikan rangsangan kepada siswa 

dengan memberikan cerita atau gambaran terkait dengan materi 

yang akan disampaikan nantinya dan setelah siswa sudah fokus 

untuk melaksanakan pembelajaran barulah guru menyampaikan 

materi yang sudah disiapkan sebelumnya. 

Pada kegiatan ini guru menyampaikan materi berdasarkan 

buku tematik, guru menyampaikan materi tema 5 yaitu cuaca 

subtema 3 pengaruh perubahan cuaca terhadap kehidupan manusia. 
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Pembelajaran 2  matematika , pecahan Guru menjelaskan apa itu 

bilanagn pecahan setelah siswa memahami dan tau apa itu bilangan 

pecahan lalu guru pembuat perumpamaan sebuah kue yang di 

potong menjadi 10 bagian dan di makan oleh 2 orang anak dengan 

masing-masing anak memakan 2 maka dari perumpamaan tersebut 

menjadi sebuah bilangan pecahan yaitu yang di makan 4:10 dan 

yang tidak di makan 6:10 setelah siswa paham dengan penjelasan 

penjelasan yang guru berikan, guru memberikan soal kesiswa agar 

di kerjakan dan setelah di kerjakan guru meminta siswa untuk 

menjawabnya d depan dengan menuliskan jawaban di papan tulis 

dan di cocokan bersama setelah di cocokan guru meminta siswa 

untuk mengumpulkan buku ke depan dan di beri nilai oleh guru.  

c. Kegiatan penutup 

Setelah dilakukan evaluasi guru akan memberikan nasihat 

dan juga menghimbau peserta didik untuk tetap menjaga kesehatan 

dengan mengontrol jadwal piket kelas untuk membersihkan kelas 

setelahh pembelajaran sehingga akan memberikan kesan enak 

dipandang dan juga bersi, dan meminta siswa untuk belajar di 

rumah.  

Setelah himbauan, nasehat disampaikan barulah secara 

bersama-sama membaca doa untuk mengakhiri pembelajaran 

dengan membaca surat Al-„asr dan ditutup dengan salam untuk 

mengakhiri kegiatan dihari tersebut. 

 SABTU, 14 JANUARI 2023 

a. Kegiatan Awal 

Sebelum melaksanakan pembelajaran siswa diwajibkan 

untuk membaca doa sebelum belajar secara bersama-sama, dan 

setelah berdoa disusul dengan sapaan salam kepada guru, dan 

ketika ada yang terlambat pada saat doa berlangsung tetap 
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diperbolehkan masuk dan langsung menyesuaikan diri untuk 

berdoa sebelum belajar. 

Setelah selesai berdoa siswa melakukan pembiasaan 

membaca jus Amma daru surat Ad-Duha sampai An-Nass bersama 

guru  setelah itu guru menyapa dan menyakan kabar siswa 

sekaligus absen apakah ada yang tidak masuk dan dengan alasan 

apa siswa tersebut tidak masuk dihari tersebut. Dan setelah absen 

selesai barulah guru menanyakan pekerjaan rumah (PR) yang 

sudah diberikan sebelumnya sebagai bentuk mereview atau 

mengulang kembali materi sebelumnya. 

b. Kegiatan inti 

Setelah kegiatan awal selesai barulah masuk pada tahap 

kegiatan inti dari pembelajaran. Di pembelajaran ini setelah guru 

menanyakan pekerjaan rumah (PR), kemudian mencocokkan 

semuanya barulah guru memberikan rangsangan kepada siswa 

dengan memberikan cerita atau gambaran terkait dengan materi 

yang akan disampaikan nantinya dan setelah siswa sudah fokus 

untuk melaksanakan pembelajaran barulah guru menyampaikan 

materi yang sudah disiapkan sebelumnya. 

Pada kegiatan ini guru menyampaikan materi berdasarkan 

buku tematik, guru menyampaikan materi tema 5 yaitu cuaca 

subtema 3 pengaruh perubahan cuaca terhadap kehidupan manusia. 

Pembelajaran 3 Pkn, Siswa disuruh membaca satu persatu oleh 

guru agar siswa lebih lancar dalam membaca , setelah membaca 

guru menjelaskan apayang telah dibaca siswa dan guru 

memberikan contoh dari penjelasan untuk tugas setelah itu guru 

memberikan tugas ke siswa untuk mencari nama daerah atau asal 

daerah dan tanaman yang berada di daerah itu sebagian di 

kekerjakan di sekolah dan di pahami bersama guru dan sebagian 

guru memerintahkan untuk mencari bersama orang tua dalam 

menegrjakan tugas.  
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c. Kegiatan penutup 

Setelah dilakukan evaluasi guru akan memberikan nasihat 

dan juga menghimbau peserta didik untuk tetap menjaga kesehatan 

dengan mengontrol jadwal piket kelas untuk membersihkan kelas 

setelahh pembelajaran sehingga akan memberikan kesan enak 

dipandang dan juga bersi, dan meminta siswa untuk belajar di 

rumah.  

Setelah himbauan, nasehat disampaikan barulah secara 

bersama-sama membaca doa untuk mengakhiri pembelajaran 

dengan membaca surat Al-„asr dan ditutup dengan salam untuk 

mengakhiri kegiatan dihari tersebut. 

 SENIN, 16 JANUARI 2023 

a.  Kegiatan Awal 

Sebelum melaksanakan pembelajaran siswa diwajibkan 

untuk membaca doa sebelum belajar secara bersama-sama, dan 

setelah berdoa disusul dengan sapaan salam kepada guru, dan 

ketika ada yang terlambat pada saat doa berlangsung tetap 

diperbolehkan masuk dan langsung menyesuaikan diri untuk 

berdoa sebelum belajar. 

Setelah selesai berdoa siswa melakukan pembiasaan 

membaca jus Amma daru surat Ad-Duha sampai An-Nass bersama 

guru  setelah itu guru menyapa dan menyakan kabar siswa 

sekaligus absen apakah ada yang tidak masuk dan dengan alasan 

apa siswa tersebut tidak masuk dihari tersebut. Dan setelah absen 

selesai barulah guru menanyakan pekerjaan rumah (PR) yang 

sudah diberikan sebelumnya sebagai bentuk mereview atau 

mengulang kembali materi sebelumnya. 

b. Kegiatan inti 

Setelah kegiatan awal selesai barulah masuk pada tahap 

kegiatan inti dari pembelajaran. Di pembelajaran ini setelah guru 
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menanyakan pekerjaan rumah (PR), kemudian mencocokkan 

semuanya barulah guru memberikan rangsangan kepada siswa 

dengan memberikan cerita atau gambaran terkait dengan materi 

yang akan disampaikan nantinya dan setelah siswa sudah fokus 

untuk melaksanakan pembelajaran barulah guru menyampaikan 

materi yang sudah disiapkan sebelumnya. 

Pada kegiatan ini guru menyampaikan materi berdasarkan 

buku tematik, guru menyampaikan materi tema 5 yaitu cuaca 

subtema 3 pengaruh perubahan cuaca terhadap kehidupan manusia. 

Pembelajaran 4 Bahasa indonesia masih soal cuaca guru 

menjelaskan kelengkapan cuaca yaitu cuaca panas dan cuaca 

dingin setelah itu guru menyuruh siswa untuk melihat buku tematik 

halaman 125 yaitu siswa disuruh untuk mengelompokan mana itu 

kelengkapan hujan dan yang mana kelengkapan panas setelah 

siswa mengerjakan guru meminta siswa satu persatu untuk memaju 

kedepan untuk menuliskan jawabannya setelah itu guru meminta 

siswa untuk mengumpulkan buku untuk di nilai. Setelah 

pembelajaran bahasa indonesia disini juag ada SBDP dan di sini 

siswa di suruh untuk menggambar suasana di desa yang berbagai 

macam cuaca ada panas dan dingin.  

c. Kegiatan penutup 

Setelah dilakukan evaluasi guru akan memberikan nasihat 

dan juga menghimbau peserta didik untuk tetap menjaga kesehatan 

dengan mengontrol jadwal piket kelas untuk membersihkan kelas 

setelahh pembelajaran sehingga akan memberikan kesan enak 

dipandang dan juga bersi, dan meminta siswa untuk belajar di 

rumah.  

Setelah himbauan, nasehat disampaikan barulah secara 

bersama-sama membaca doa untuk mengakhiri pembelajaran 

dengan membaca surat Al-„asr dan ditutup dengan salam untuk 

mengakhiri kegiatan dihari tersebut. 
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3. Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi merupakan proses mempertimbangkan suatu hal atau 

gejala dengan mempergunakan patokan-patokan tertentu yang bersifat 

kualitatif. Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk 

menentukan jasa, nilai, atau manfaat kegiatan pembelajaran melalui 

kegiatan penilaian dan pengukuran. Evaluasi pembelajaran mencakup 

pembuatan pertimbangan tentang jasa, nilai, atau manfaat program, 

hasil dan proses pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran ini dapat juga berupa kesimpulan 

pembelajaran, Tanya jawab atau timbal balik yang dilaksanakan pada 

akhir pembelajran oleh guru dan peserta didik. Bahkan penugasan 

yang diberikan oleh guru untuk peserta didik. Kegiatan evaluasi 

pembelajaran ini juga bertujuan untuk bahan pertimbangan dan juga 

kriteria untuk membuat suatu nilai atau keputusan. Kemudian hasil 

dari evaluasi pembelajaran yang dikirimkan pada saat itu nantinya 

akan tetap dikumpulkan di ruangan guru. Tak hanya itu juga, Ibu Laela 

juga memberikan tugas diakhir pembelajaran untuk dikumpulkan 

dipertemuan berikutnya. Dengan diadakan model pembelajaran 

problem based learning ini, diharapkan peserta didik dapat mengatasi 

masalah dan memahami materi dari suatu bacaan dalam setiap 

pertemuan. Pembelajaran tematik yang dilaksanakan di kelas MI 

Ma‟arif NU Wirasaba. ini dengan dibentuknya kombinasi litersi 

membaca terlebih dahulu dan belajar kelompok dan mencari masalah 

pada materi secara bersama-sama dengan teman kelompoknya. 

Sehingga peserta didik yang masih belum lancar membaca akan 

dibiasakan untuk membaca, dan peserta didik yang belum bisa 

menemukan isi/inti dari bacaan pada materi akan dibentuk kelompok 

agar lebih mudah memecahkan suatu masalah pada bacaan sehingga 

peserta didik akan lebih mudah menemukan isi/inti dari baacan 

tersebut. 
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B. Analisis Data 

Penyajian data disajikan berdasarkan hasil observasi, wawancara 

dengan kepala madrasah, walikelas, dan siswa kelas III yang berkaitan 

dengan penelitian di MI Ma‟arif NU Wirasaba, serta dokumentasi yang 

telah ditetapkan oleh peneliti yang dapat digunakan untuk menganalisis 

Implementasi Pembelajaran Tematik di Kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba 

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga 

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis deskriptif. 

Berdasarkan penyajian data pada mata pelajaran Tematik kelas III 

semester 2. Dari data di atas selanjutnya dilakukan analisis mengenai 

langkah-langkah Implementasi pembelajaran tematik teori pada bab II, 

analisis bukti atau indikator keberhasilan dalam implementasi 

pembelajaran tematik di kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba. 

1. Analisis Perencanaan Pembelajaran Tematik 

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan 

sebagai proses atau aktivitas dalam menyusun materi pengajaran, 

penggunaan media pembelajaran, metode dan pendekatan dalam 

pengajaran, dan penelitian dalam suatu alokasi waktu.
44

 Perencanaa 

pembelajaran merupakan suatu proses untuk mempersiapkan hal-hal dalam 

pembelajaran yang dilakukan pada waktu yang akan datang, agar pada saat 

pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Sehingga 

tujuan pada pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Perencanaan pembelajaran sering dikaitkan dengan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). RPP merupakan sebuah rencana atau 

persiapan pembelajaran, dalam RPP terdapat 3 kegiatan antara lain: 

kegiatan awal yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan kedua yaitu kegiatan 
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inti, dan kegiatan yang ketiga yaitu kegiatan penutup yang berisikan 

evaluasi dan refleksi. 

a. Langkah Implementasi 

Dari hasil penelitian, proses perencanaan pembelajaran tematik 

menunjukkan bahwa guru membuat perencanaan pembelajaran tematik 

tidak melewati langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran tematik. Dalam membuat perencanaan 

pembelajaran tematik, guru tidak membuat pemetaan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar karena silabus sudah disediakan 

pihak sekolah. Jadi guru hanya mengembangkan silabus yang ada ke 

dalam RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran). Hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam membuat perencanan pembelajaran tematik adalah 

membuat pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 

setelah itu menetapkan jaring tema, menyusun silabus dan membuat 

RPP.  

Berdasarkan teori tersebut, maka proses perencanaan pembelajaran 

tematik yang disusun oleh guru kelas rendah MI Ma‟arif NU Wirasaba 

tidak menggunakan langkah-langkah secara berurutan. Guru sudah 

memadukan pendekatan saintifik yang terdiri dari lima langkah 

(mengamati, menanya, mencoba, menalar serta mengkomunikasikan) 

ke dalam kegiatan inti pembelajaran tematik. Hal ini sejalan dengan 

Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 yang menjelaskan bahwa 

mengembangkan kegiatan pembelajaran yang memuat langkah 

pendahuluan, inti, dan penutup. Dalam kegiatan inti dijabarkan lebih 

lanjut menjadi rincian dari lima kegiatan pendekatan saintifik yaitu 

mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. 

Akan tetapi, langkah-langkah pendekatan saintifik yang digunakan 

masih bersifat sederhana karena disesuaikan dengan karakteristik siswa 

kelas rendah. tahapan aktivitas belajar yang dilakukan dengan 

pendekatan saintifik tidak harus dilakukan mengikuti prosedur yang 
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kaku, namun dapat disesuaikan dengan pengetahuan yang hendak 

dipelajari. 

b. Bukti Keberhasilan 

Di MI Ma‟arif NU Wirasaba, Khususnya di kelas III Pada mata 

pelajaran Tematik ini, Ibu Laela sudah melakukan perencanaan 

pembelajaran seperti menyiapkan RPP sebelum kegiatan pembelajaran, 

menyiapkan sumber-sumber belajar dan media pembelajaran berupa 

power point dan media-media yang terkait dengan materi yang akan 

disampaikan.  

Dari hasil observasi dan wawancara sudah dilakukan perencanaan 

yang dilakukan untuk melaksanakan pembelajaran tematik khususnya 

dikelas III, mempersiapkan pembelajaran perencanaan yang dilakukan 

adalah merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dimana 

di dalam RPP tersebut mencakup metode, karakteristik, kondisi dan 

juga bentuk pencapaiannya atau hasil yang akan dihasilkan setelah 

melakukan pembelajaran, jadi siswa selalu di tuntut untuk bisa 

mengikuti pembelajaran yang di arahkan oleh guru. Dan harus terlihat 

aktif di dalam pembelajaran tersebut.  

c. Hambatan hambatan  

Meskipun dalam silabus sekolah telah menyediakan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang telah dipadukan, namun guru 

menemukan ada kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan. Selain 

itu, dalam penggunaan pendekatan saintifik dalam langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran masih bersifat sederhana karena melihat faktor 

peserta didik yang duduk di kelas rendah masih membutuhkan bibingan 

khusus. 

Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala tersebut 

adalah dengan tetap mengajarkan kompetensi dasar yang tidak dapat 

dipadukan secara tersendiri. tidak semua mata pelajaran harus 

dipadukan, kompetensi dasar yang tidak tercakup dalam tema tertentu 

harus diajarkan baik melalui tema lain maupun berdiri sendiri. Dalam 
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kegiatan inti pembelajaran , pendekatan saintifik yang digunakan masih 

bersifat sederhana namun guru tetap membimbing peserta didiknya agar 

penerapan pendekatan saintifik tetap berjalan selama kegiatan 

pembelajaran meskipun masih secara sederhana. tahapan aktivitas 

belajar yang dilakukan dengan pembelajaran saintifik tidak harus 

dilakukan mengikuti prosedur yang kaku, namun dapat disesuaikan 

dengan pengetahuan yang hendak dipelajari. 

 

2. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 

Pada tahap pelaksanaan dalam pembelajaran tematik integratif 

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, 

pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka. 

a. Langkah implementasi 

1) Pendahuluan  

Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk menciptakan 

suasana awal pembelajaran, untuk mendorong siswa 

menfokuskan diri agar dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik. Kegiatan ini meliputi: memberi salam, beroda, apresiasi, 

mereview pelajaran lalu, dan memberikan overciew tentang 

tujuan dan kegiatan yang harus dilakukan siswa dalam 

pembelajaran. 

2) Kegiatan inti 

Kegiatan inti merupakan kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran, yang menekankan proses pembentukan 

pengalaman belajar siswa.  

3) Penutup 

Kegiatan penutup merupakan kegiatan untuk memberikan 

kesimpulan dari klarifikasi pesan-pesan moral yang tersirat 

dalam tema pembelajaran. 

4) Tahap Evaluasi 
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Tahap evaluasi tidak hanya ditunjukan untuk mengukur 

tingkat kemampuan kognitif semata, melainkan mencakup 

kepribadian siswa seperti perkembangan moral, emosional, 

perkembangan aspek sosial, dan sebagainya 

 

b. Bukti Keberhasilan  

Bersumber dari hasil observasi yang telah peneliti laksanakan, maka 

tahap pertama yaitu  

1) kegiatan pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan ini guru menyapa semua peserta didik 

dengan salam dan dilanjutkan degan do‟a dan membaca surat-surat 

pendek kemudian menghafalkan surat secara bersama-sama. 

Selanjutnya guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 

Memberikan motivasi kepada peserta didik agar tetap semangat dalam 

belajar. Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk menyiapkan 

buku paket tema diatas meja dan guru melakukan tanya jawab tentang 

materi yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.  

2) Kegiatan inti 

Pada tahap inti pembelajaran, guru kemudian meminta peserta 

didik untuk membaca materi yang akan dipelajari. Setelah peserta didik 

selesai membaca materi, kemudian guru menjelaskan isi dari materi 

tersebut. Peserta didik diminta untuk menyimak materi yang sedang 

dijelaskan oleh guru. Siswa juga diberikan kesempatan untuk bertanya 

mengenai materi yang belum peserta didik pahami. Pada tahap ini 

tentunya mengalami beberapa kendala, seperti peserta didik yang 

kesulitan dalam membaca, dan peserta didik kesulitan dalam 

menemukan inti dari bacaan/gambar.  

3) Kegiatan penutup 
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Setelah kegiatan ini selesai, kemudian guru guru melakukan 

evaluasi dan kesimpulan materi dengan melakukan tanya jawab tiap 

peserta didik tentang materi yang sudah dipelajari. 

c. Hambatan-Hambatan  

Hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, perencanaan 

pembelajaran tematik yang memakan waktu dan tenaga yang lebih banyak 

mulai dari menyusun matrik tematik, jaring laba-laba, program semester, 

silabus, dan RPP sekaligus dibuat dalam satu semester. Tidak berurutan 

materi yang diajarkan kecuali matematika dalam satu semesternya dan 

menyiapkan media perlu disesuaikan dengan memilih tema  

3. Analisis Evaluasi Pembelajaran Tematik 

Evaluasi adalah suatu upaya sistematis untuk mengumpulkan dan 

memproses informasi yang menghasilkan kesimpulan tentang nilai, 

manfaat, serta kinerja dari lembaga pendidikan atau unit kerja yang di 

evaluasi, kemudian menggunakan hasil evaluasi tersebut dalam proses 

pengambilan keputusan dan perencanaan.
45

 

a. Langkah Implementasi 

Sebagaimana hasil observasi yang telah peneliti laksanakan di 

MI Ma‟arif NU Wirasaba  pada mata pelajaran Tematik kelas III pada 

tahap Evaluasi menggunakan ranah kognitif, yaitu bemampuan dalam 

berfikir, kompetensi dalam pengembangkan pengetahuan, pengenalan, 

dan pemahaman, dimana speserta didik mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru di akhir pembelajaran. Tidak hanya itu, guru juga 

melakukan Tanya jawab kepada peserta didik melalui gambar yang ada 

di materi buku paket tema. Evaluasi ini digunakan untuk mengukur 

sejauh mana peserta didik dapat memahami materi yang ada pada buku 

tema tersebut dan juga sebagai bahan pertimbangan untuk proses 

pembelajaran selanjutnya. 

b. Bukti Keberhasilan 
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Penilaian dalam pembelajaran tematik telah menerapkan 

beberapa teknik instrumen penilaian. Kesimpulan penilaian yang telah 

diterapkan adalah sebagai berikut: 

1) Penilaian pada aspek yang terdiri atas KI-1 dan KI-2 telah 

terlaksana dengan cukup baik sesuai dengan instrumen penilaian 

yang terlampir dalam RPP. 

2) Penilaian dalam aspek pengetahuan (KI-3) telah terlaksana dengan 

baik juga melalui Tes soal-soal yang sudah terlampir di dalam 

RPP. 

3) Penilaian dalam aspek ketrampilan (KI-4) telah terlaksana dengan 

baik yaitu dengan menggunakan unjuk kerja yang instrumen nya 

juga sudah terlampir di dalam RPP. 

c. Hambatan-Hambatan 

Hambatan yang yang guru hadapi dalam evaluasi pembelajaran 

yaitu guru kesulitan membuat instrumen penilaian proses, guru 

kesulitan mengembangkan instrumen dalam membuat soal tes, nilai 

ahir, guru sebagian materi tidak melakukan perubahan dalam 

menyampaikan materi pada siswanya, padahal dari hasil belajar siswa 

telah terlihat bahwa tingkat pemahaman dan penangkapan materi oleh 

siswa jika di rubah tinggi sehingga hasil belajarnyapun rendah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan, pertama pada tahap perencanaan, pembelajaran, dan 

penilaian sudah menggunakan pembelajaran tematik. Kedua hambatan-

hambatan yang ditemui guru kelas rendah teratasi dengan baik dalam 

merencanakan, melaksanakan dan menilai pembelajaran tematik.  

Pada tahap perencanaan pembelajaran, sebagian RPP sudah 

menggunakan model RPP tematik, akan tetapi ada sebagian yang belum 

menggunakan model RPP tematik. Terlihat dari belum dicantumkan tema 

dalam RPP. Langkah implementasi dalam membuat perencanaan 

pembelajaran tematik, guru tidak membuat pemetaan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar karena silabus sudah disediakan pihak sekolah. Jadi 

guru hanya mengembangkan silabus yang ada ke dalam RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). Bukti keberhasilannya dimana di dalam RPP 

tersebut mencakup metode, karakteristik, kondisi dan juga bentuk 

pencapaiannya atau hasil yang akan dihasilkan setelah melakukan 

pembelajaran, jadi siswa selalu di tuntut untuk bisa mengikuti 

pembelajaran yang di arahkan oleh guru. Dan harus terlihat aktif di dalam 

pembelajaran tersebut.  

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik, kegiatan 

pembelajaran di kelas rendah sebagian besar belum menggunakan model 

pembelajaran tematik, terlihat dalam penyampaian materi masih terlihat 

terpisah-pisah. Namun demikian, ada pula yang sudah menggunakan 

model pembelajaran tematik. Langkah implementasi pada tahap 

pelaksanaan dalam pembelajaran tematik integratif meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, pembelajaran yang 

dilakukan secara tatap muka. Hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik, perencanaan pembelajaran tematik yang memakan waktu dan 
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tenaga yang lebih banyak mulai dari menyusun matrik tematik, jaring laba-

laba, program semester, silabus, dan RPP sekaligus dibuat dalam satu 

semester. 

Pada tahap evaluasi , belum menggunakan model penilaian 

tematik. Penilaian hasil belajar yang dilaksanakan oleh semua guru adalah 

bentuk tes tertulis yang masih dilaksanakan secara terpisah, sesuai dengan 

mata pelajaran, tidak digabungkan dengan mata pelajaran lain yang berada 

dalam satu tema. Pada penilaian proses yang dilaksanakan hanya penilaian 

sikap. Sebagaimana hasil observasi yang telah peneliti laksanakan di MI 

Ma‟arif NU Wirasaba  pada mata pelajaran Tematik kelas III pada tahap 

evaluasi menggunakan ranah kognitif, yaitu bemampuan dalam berfikir, 

kompetensi dalam pengembangkan pengetahuan, pengenalan, dan 

pemahaman, dimana speserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru di akhir pembelajaran. Hambatan yang yang guru hadapi dalam 

evaluasi pembelajaran yaitu guru kesulitan membuat instrumen penilaian 

proses, guru kesulitan mengembangkan instrumen dalam membuat soal 

tes, nilai ahir 

B. Saran 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di MI Ma‟arif 

NU Wirasaba terutama berkaitan dengan pembelajaran tematik peneliti 

memberikan beberapa masukan dan saran-saran kepada pihak-pihak 

terkait, sebagai berikut: 

1. Tenaga Pendidik MI Ma‟arif NU Wirasaba  

Meningkatkan keterampilan dalam menggunakan pembelajaran 

tematik agar peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

2. Kepala MI Ma‟arif NU Wirasaba 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah MI Ma‟arif NU Wirasaba 

disarankan untuk mendukung pelaksanaan proses pembelajaran di 

semua kelas dan tingkatan agar perkembangan kognitif, afektif dan 
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psikomotor siswa-siswa dapat optimal dengan memfasilitasi guru-

guru. Serta melengkapi fasilitas yang memadai untuk kelancaran 

proses pembelajaran. 

3. Pembaca Skripsi 

Dapat melakukan penelitian perbandingan antara SD/MI 

yang menerapkan pembelajaran tematik dengan yang tidak 

menggunakan model pembelajaran tematik atau menggunakan model 

lainya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  



 

 

Lampiran 1 : Plagiasi Skripsi 

 



 

 

Lampiran 2 : Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 

observasi yang disusun dengan bertujuan mempermudah melakukan penelitian. 

Pedoman observasi mengenai “Implementasi Pembelajaran Tematik di Kelas III 

MI Ma‟arif NU Wirasaba Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga” Sebagai 

Berikut: 

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif NU Wirasaba 

2. Mengamati proses kegiatan belajar mengajar di kelas III MI Ma‟arif NU 

Wirasaba 

3. Mengamati proses persiapan yang guru lakukan dalam pelaksanaan praktik 

pembelajaran di kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba dengan metode 

Mengamati dan menganalisis pembelajaran di kelas III MI Ma‟arif NU 

Wirasaba 

4. Mengamati proses evaluasi guru terhadap pembelajaran di kelas III MI 

Ma‟arif NU Wirasaba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH MI MA’ARIF NU 

WIRASABA KECAMATAN BUKATEJA KABUPATEN PURBALINGGA 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui lebih dekat dengan masalah berupa kualitas 

pendidik dan peserta didik.  

B. Pertanyaan Panduan 

Kepala Madrasah MI Ma‟arif NU Wirasaba Kecamatan Bukateja 

Kabupaten Purbalingga 

i. Identitas diri 

a. Nama   : Siti Khasanah S.Pd.I 

b. Jabatan  : Kepala Madrasah 

c. Agama  : Islam 

d. Pekerjaan  : Guru 

e. Alamat  : Wirasaba 

f. Pendidikan terahir : S1 

ii. Pertanyaan penelitian  

a. Bagaimana implementasi pembelajaran tematik di MI Ma‟arif NU 

Wirasaba 

b. Pendekatan saintifik dalam tematik integratif seperti apa menurut 

ibu 

c. Apa kelebihan dari pendekatan pembelajaran tematik integratif 

d. Menurut ibu apa saja manfaat yang muncul dari pendekatan 

pembelajaran tematik 

e. Apa saja harapan sekolah dengan implementasi pembelajaran 

tematik 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA WALI KELAS III MI MA’ARIF NU 

WIRASABA KECAMATAN BUKATEJA KABUPATEN PURBALINGGA 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui Implementasi Pembelajaran Tematik dikelas III 

MI Ma‟arif NU Wirasaba Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga 

B. Pertanyaan Panduan 

Kepala Madrasah MI Ma‟arif NU Wirasaba Kecamatan Bukateja 

Kabupaten Purbalingga 

2. Identitas diri 

a. Nama   : Laela Fatihatu Zahro S.Pd.I 

b. Jabatan  : Guru Kelas 3 

c. Agama  : Islam 

d. Pekerjaan  : Guru 

e. Pendidikan terahir : S1 

3. Pertanyaan penelitian 

a. Menurut ibu pembelajaran tematik integratif  itu pembelajaran 

seperti apa 

b. Apa manfaat yang diperoleh siswa dan guru dari pembelajaran 

tematik 

c. Apa kelebihan dari pembelajaran tematik integratif 

d. Apakah guru membuat rpp sebelum pembelajaran  

e. Apakah metode dan media yang digunakan guru dalam 

pembelajaran tematik 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS III MI MA’ARIF NU 

WIRASABA KECAMATAN BUKATEJA KABUPATEN PURBALINGGA 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui apa yang dirasakan peserta didik dengan 

diterapkannya pembelajaran tematik  

B. Data Nama Peserta Didik Kelas III MI Ma‟arif NU Wirasaba Kecamatan 

Bukateja Kabupaten Purbalingga 

 

 

 

 

 

1. Pertanyaaan Peneliti 

f. Model pembelajaran apa yang di guanakan guru pada saat 

pembelajaran ? 

g. Apakah kamu menyukai pembelajaran tematik? 

h. Apakah kamu lebih sulit memahami pembelajaran tematik? 

i. Apakah kamu aktif dalam menjawab masalah yang terdapat di buku 

atau pertanyaan yang guru berikan? 

j. Metode manakan yang kamu sukai,dalam pembelajaran tematik 

  

No Tingkat Nama Jenis Kelamin 

1 Kelas 3 Rihanah Miftah P 

2 Kelas 3 Hafis Fauzi Machbubi L 

3 Kelas 3 Iman Sholeh L 

4 Kelas 3 Yoga Nur Afandi L 

5 Kelas 3 Nabihan `Iza Al Mahdi L 

6 Kelas 3 Merry Desfria Putri P 



 

 

Lampiran 4 : Hasil Wawancara dengan Ibu Kepala Madrasah MI Ma‟arif NU 

Wirasaba 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN KESIMPULAN 

1 Bagaimana implementasi 

pembelajaran tematik di MI 

Ma‟arif NU Wirasaba 

 

Alhamdulillah tidak ada 

kesulitan. Walaupun awal-

awal ada kebingungan, tapi 

seiring waktu semua bisa 

berjalan dengan lancar. Dari 

yang saya amati laporan dari 

guru dan anak-anak, mereka 

senang dengan pembelajaran 

sekarang 

Implmentasipembelajaran 

tematik integratif di MI 

Ma‟arif NU Wirasaba tidak 

masalah dan siswa merasa 

senang dan nyaman 

2 Pendekatan saintifik dalam 

tematik integratif seperti apa 

menurut ibu 

 

Saintifik juga pendekatan 

yang mengaktifkan siswa, 

siswa diajak mengamati, 

berkomunikasi sehingga 

mereka dapat menggali 

banyak informasi dan 

memuaskan rasa ingin tahu 

mereka 

Pendekatan saintifik dapat 

mengaktifkan siswa dalam 

belajar 

3 Apa kelebihan dari pendekatan 

pembelajaran tematik integratif 

 

“Tematik integratif itu ya 

kelebihannya siswa dapat 

langsung mencoba apa yang 

sedang dipelajari, siswa dapat 

menggali informasi dari 

berbagai sumber yang ada 

sehingga pembelajarannya 

dapat bermakna. Pulang 

sekolah itu ada sesuatu yang 

Kelebihan pembelajaran 

tematik-integratif membuat 

siswa belajar dengan 

menyenangkan, 

menyeluruh, dan bermakna 



 

 

dibawa.” 

4 Menurut ibu apa saja manfaat 

yang muncul dari pendekatan 

pembelajaran tematik 

 

“Manfaatnya siswa diajak 

untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran, sehingga siswa 

belajar dari apa yang mereka 

dengar, apa yang mereka lihat 

dan juga apa yang mereka 

lakukan. 

Manfaat pembelajaran 

tematik-integratif adalah 

mengajak siswa berperan 

aktif dalam pembelajaran. 

5 Apa saja harapan sekolah 

dengan implementasi 

pembelajaran tematik 

 

Diharapkan pembelajarannya 

juga lebih menyenangkan agar 

anak itu punya niat berangkat 

sekolah. Siswa juga aktif 

bertanya, dimulai dari kelas I 

besok kalau lulus di SMP itu 

sudah biasa apa yang belum 

dia tahu ya ditanyakan.” 

Harapannya adalah dengan 

adanya implementasi 

pembelajaran tematik-

integratif pembelajarannya 

menyenangkan sehingga 

dapat meningkatkan minat 

belajar siswa di sekolah 

 

 

  



 

 

Lampiran 5 : Hasil Wawancara dengan Ibu Guru kelas III MI Ma‟arif NU 

Wirasaba 

 

NO PERTANYAAN JAWABAN KESIMPULAN 

1 Menurut ibu pembelajaran 

tematik integratif  itu 

pembelajaran seperti apa 

 

“Pembelajarannya 

berdasarkan pada tema dan 

tidak ada sekat pemisah antar 

mapel. Yang pisah itu agama 

sama PJOK. Anak-anak 

tahunya tematik, karena 

mereka kelas I-III sudah 

tematik. Sebelum 

pembelajaranya cuma 

ngomong kalian akan belajar 

muatan ini dan itu. Jadi 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran.” 

Pembelajaran tematik 

integratif merupakan 

pembelajaran yang 

berdasarkan tema dan tidak 

ada sekat antar bidang 

studi. Hanya agama dan 

PJOK saja yang terpisah. 

2 Apa manfaat yang diperoleh 

siswa dan guru dari 

pembelajaran tematik 

 

Anak-anak lebih aktif dan 

berani untuk mengemukakan 

pendapat mereka sesuai 

pengetahuan yang dimiliki, 

kalau saya mengajar jadi lebih 

enak, semangat dan simpel.” 

Manfaat dari pembelajaran 

tematik integratif untuk 

siswa dan guru yaitu siswa 

lebih aktif dan berani 

menyampaikan 

pendapatnya, sedangkan 

guru mengajarnya lebih 

simpel dan bersemangat. 

3 Bagaimana respon siswa 

terhadap pembelajaran tematik-

integratif? 

Di awal-awal kemaren anak-

anak mungkin sedikit 

bingung, tapi sekarang mereka 

sudah enjoy untuk belajar.” 

Respon siswa terhadap 

pembelajaran tematik 

integratif di awal masih 

bingung tetapi sekarang 

siswa sudah nyaman 



 

 

4 Bagaimana antusias siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 

tematik-integratif 

“Kemampuan anak kan ya 

beda-beda, jadi berpengaruh 

juga ada yang antusiasnya 

tinggi ada pula yang rendah.” 

Antusias siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

tematik integratif 

tergantung pada 

kemampuan masing-

masing siswa 

5 Apakah metode dan media 

yang digunakan guru dalam 

pembelajaran tematik 

 

Tergantung dari setiap PB, 

nanti muatannya apa media 

dan metode yang digunakan 

apa itu sudah ada.” 

Metode dan media 

pembelajaran yang 

digunakan oleh guru 

disesuaikan dengan PB 

yang terdapat dalam buku 

pegangan guru. 

 

  



 

 

Lampiran 7 : hasil Observasi 

A. Gambaran Umum MI Ma‟arif NU Wirasaba 

1. Sejarah Berdirinya MI Ma‟arif NU Wirasaba 

Sebelum Tahun 1968, di daerah Wirasaba, tepatnya di Dusun 

Karangwuni, masyarakat Wirasaba pada umumnya menyekolahkan 

anak-anaknya ke SD Negeri Wirasaba. Jarak tempat belajar tersebut 

bisa dikatakan cukup jauh untuk anak-anak usia sekolah dasar pada 

waktu itu. Apalagi untuk menjangkau tempat tersebut mereka 

menempuhnya dengan jalan kaki. Oleh karena itu, tokoh masyarakat 

atau tokoh agama yang sadar akan pendidikan dan mengganggap 

perlunya sebuah lembaga pendidikan Islam, sepakat untuk mendirikan 

lembaga pendidikan Islam setingkat dengan SD. 

Berdasarkan musyawarah orang tua dan masyarakat serta tokoh 

agama, maka tanggal 1 Agustus 1968 dengan resmi berdiri sebuah 

lembaga pendidikan Islam dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Islam 

Wargautama yang diprakarsai oleh Bapak Sudiyono. Madrasah 

Ibtidaiyah Islam Wargautama Wirasaba merupakan lembaga pndidikan 

di bawah naungan oganisasi Islam NU Wirasaba, yang pada waktu itu 

diketuai oleh Bapak H. Imam Suhada (Alm), sekertaris dijabat oleh 

Bapak Sapin, BA. (Alm), dan Bapak H. Ach. Yusup Hasim (Alm) 

sebagai bendahara sekaligus sebagai Kepala Madrasah yang pertama. 

Madrasah Ibtidaiyah Islam Wargautama Wirasaba mulai menerima 

siswa baru pada tahun pelajaran 1968/1969, bersamaan dengan 

berdirinya MI tersebut. Pada tahun 1968 MI Islam Wargautama 

Wirasaba ini belum memiliki gedung, sehingga proses pembelajaran 

berlangsung di rumah penduduk, di antaranya yaitu di rumah Bapak H. 

Ach. Yusup Hasim (Alm), Bapak Rosidin, dan di rumah Bapak 

Ikhsanudin. Selanjutnya pada tahun 1975, mendapat tanah wakaf dari 

dua orang yakni dari Bpak Imam Suhada (Alm) dan Bapak H. Ach. 

Yusup Hasim (Alm) seluas 794m2. Di atas tanah wakaf itulah 

kemudian dibangun gedung semi permanen dengan dana bantuan dari 



 

 

swadaya masyarakat Desa Wirasaba sebanyak 4 ruang. Dari situ lah 

kemudian MI Islam Wargautama Wirasaba ini mulai melaksanakan 

proses pembelajaran dengan fasilitas gedung madrasah dan tidak lagi 

menggunakan rumah penduduk seperti sebelumnya. 

Proses pendidikan sedikit demi sedikit mulai berjalan lancar dan 

mengalami kemajuan. Berdasarkan Piagam Nomor K/2556/1II/1975 

tanggal 31 Januari 1975, MI Islam Wargautama Wirasaba ini diakui 

secara sah dan tercatat dalam buku Stambuk Inspeksi Pendidikan 

Agama Islam Perwakilan Departemen Agama Propinsi sebagai 

Pendidikan Agama Swasta. 

Seiring berjalannya waktu, tampaknya kepercayaan masyarakat 

semakin mantap akan keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Islam 

Wargautama Wirasaba, sehingga pada tahun 1978 statusnya berubah 

menjadi status terdaftar, dengan Surat Keptusan Kepala Kantor 

Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah dengan nomor: 

KK.10.C.2069/PgmMI/1978. Dengan status terdaftar maka Madrasah 

Ibtidaiyah Islam Wargautama Wirasaba baralih naungan pada yayasan 

GUPPI sehingga MI Islam Wargautama berubah menjadi MI GUPPI 

Wirasaba II dan pada tahun 1978 MI GUPPI Wirasaba II mendapatkan 

bantuan dari pemerintah. Dana tersebut digunakan untuk rehabilitasi 

gedung semi permanen menjadi gedung permanen. 

Madrasah Ibtidaiyah GUPPI Wirasaba II semenjak statusnya 

berubah menjadi terdaftar, mengalami perkembangan yang cukup 

pesat. Sehingga pada tanggal 24 Desember 1998 berdasarkan Surat 

Kepusan Kantor Departemen Agama Kabupaten Purbalingga Nomor 

B/Mk. 21/Pgm/160/98 berubah statusnya dari terdaftar menjadi diakui 

No. Mk. 21/6/PP.00.1/2225/1998. Sejak berdirinya Madrasah 

Ibtidaiyah ini dan berbagai upaya dalam pendidikan, serta dukungan 

kepercayaan dari masyarakat, Madrasah Ibtidaiyah GUPPI Wirasaba II 

mengalami kemajuan dan perkembangan yang pesat. Sehingga dari 

Madrasah Ibtidaitah GUPPI yang nota bene adalah madrasah swasta 



 

 

kemudian berubah nama menjadi Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif NU 

Wirasaba pada tanggal 25 Januari 2006, berdasarkan Piagam Pendirian 

Madrasah dengan nomor 1248/PW.11/LPM/2006. 

Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif NU Wirasaba memiliki Nomor 

Statistik Madrasah (NSM) 111233030035. Sejak berdiri tahun 1968 

sampai tahun 2020 telah mengalami pergantian pemimpin beberapa 

kali. Hal ini merupakan suatu kebanggaan tersendiri bagi Kepala MI 

Ma‟arif NU Wirasaba dapat meneruskan  perjuangan dan pengabdian 

para pendiri dimana salah satu pendirinya adalah orang tuanya yang 

yang diangkat sebagai Kepala Madrasah yang pertama. Kemudian 

pada tahun 1987 diganti Bapak Sobirin. Kemudian beliau purna diganti 

oleh Bapak Mahcfudz pada tahun 1995. Pada tahun 2000 terjadi 

rolling kepala yaitu diganti oleh Pak ruswinto, A.Ma. sampai tahun 

2007. Pada tahun 2007 s.d 2009 dipimpin kembali oleh Bapak 

Machfudz, A.Ma. 

Semenjak berdiri hingga tahun 2012 MI Ma‟arif NU Wirasaba 

belum pernah menyelenggarakan Ujian sendiri, namun semenjak 

terakreditasi pada Bulan Juli 2012 sudah bisa menyelenggarakan Ujian 

sendiri tepatnya pada tahun 2013 dan sudah tidak nginduk lagi hingga 

sekarang. Semoga MI Ma‟arif NU Wirasaba ke depannya lebih maju, 

baik akademik maupun non akademik dan lebih dipercaya oleh 

masyarakat Wirasaba sehingga siswanya dapat bertambah . 

2. Letak Geografis MI Ma‟arif NU Wirasaba 

MI Ma‟arif NU Wirasaba beralamat di JB.Soedirman, JL.Lanud 

Wirasaba, Dusun 3,Wirasaba, Kec. Bukateja kab. Purbalingga, Jawa 

Tengah 53382. MI Ma‟arif NU Wirasaba berada di koordinat garis 

linang -7.458475216839704 dan garis bujur 109.3932294845581 

ketinggian 38.  

3. Visi Misi MI Ma‟arif NU Wirasaba 

a. Visi Madrasah  



 

 

TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK YANG 

BERKEPRIBADIAN ISLAMI, DISIPLIN, BERILMU, DAN 

PEDULI LINGKUNGAN 

1) Terwujudnya peserta didik yang selalu berpedoman pada ajaran-

ajaran Islam dalam bertutur dan berperilaku. 

2) Terwujudnya peserta didik yang memiliki tingkat komitmen 

yang tinggi, selalu menghargai, menjunjung tinggi, serta 

melaksanakan semua aturan baik yang tertulis maupun yang 

tidak tertulis. 

3) Terwujudnya peserta didik yang menguasai ilmu umum dan 

agama sebagai bekal hidup sehari-hari, dan untuk bekal 

persiapan melanjutkan pendidikan pada tingkat berikutnya. 

4) Terwujudnya peserta didik yang peduli akan lingkungan baik 

lingkungan keluarga, madrasah, maupun lingkungan masyarakat 

sekitar. 

b. Misi Madrasah  

Sesuai dengan visi di atas maka sekolah mempunyai tugas-

tugas yang harus dilaksanakan sebagai Misi di sekolah, yaitu : 

i. Membiasakan diri berperilaku Islami dalam kehidupan sehari-

hari. 

ii. Membudayakan disiplin waktu, disiplin dalam setiap tugas dan 

tanggung jawab. 

iii. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 

mencapai prestasi akademik dan non akademik. 

iv. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan menjalankan 

ajaran Agama Islam.  

v. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan peduli lingkungan. 

vi. Membudayakan hidup bersih baik di lingkungan madrasah, 

rumah, dan masyarakat. 

4. Tujuan dan target MI Ma‟arif NU Wirasaba 

a. Tujuan Madrasah 



 

 

Secara umum, tujuan pendidikan madrasah adalah 

meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan 

dasar tersebut, Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif NU Wirasaba 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Membiasakan perilaku islami di lingkungan madrasah, 

keluarga, dan masyarakat 

2. Membiasakan siswa untuk gemar membaca Al-Qur‟an  

3. Mengembangkan materi pembelajaran dengan media 

lingkungan masyarakat sebagai sumbernya 

4. Mengoptimalkan kerjasama antar pihak madrasah, komite, 

pengurus serta masyarakat sekitar lingkungan madrasah  

5. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan aktif 

6. Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 

7,00 

7. Meningkatkan potensi akademik, minat, dan bakatt siswa 

melalui layanan kegiatan ekstrakulikuler 

8. Meningkatkan potensi akademik siswa dengan 

mengikutsertakan dalam kegiatan siswa berprestasi 

9. Pesertadidik memperoleh memperoleh juara pada setiap 

event/lomba olahraga dan seni ditingkat kecamatan, kabupaten, 

provinsi 

10. Meningkatkan kualitas guru dan tenaga kependidikan lainnya 

11. Meningkatkan sarana dan prasarana 

12. Meningkatkan prestasi belajar siswa 

13. Menerapkan penanaman akidah dan akhlak al-karimah 

14. Meningkatkan kegiatan ekstrakulikuler 

15. Meningkatkan kegiatan luar madrasah 



 

 

16. Meningkatkan komunikasi secara aktif dan proaktif dengan 

pihak-pihak terkait 

b. Target Madrasah  

i. Sasaran madrasah  

a) Mempertahankan dan meningkatkan nilai-nilai ujian diatas 6.0 

yang diperoleh secara jujur 

b) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 

siswa aktif  

c) Ikut serta dalam lomba mapel dan kompetisi sains untuk 

menambahkan nilai jujur, disiplin, dan cerdas 

d) Menjadikan 50% peserta didik mampu mengekspresikan 

kemampuan, bakat, dan minat di madrasah melalui kegiatan 

ekstrakulikuler mengarah pada pembentukan pribadi yang 

religius, juju, disiplin, cerdas, serta peduli 

e) Menjadikan 85% dari sekuruh siswa mencapai nilai batas 

tuntas sesuai dengan KKM yang di etapkan di peroleh secara 

jujur dan disiplin  

f) Menjadikan setiap siswa mampu berkomunikasi secara santun 

g) Menjadikan 100% siswa mampu melaksanakan ibadah sesuai 

agama dan norma islam untuk mewijudkan insan yang religius 

h) Menjadikan 100% siswa meliliki perilaku yang baik sesuai 

agama dan morma yang berlaku didasari nilai-nilai religius, 

jujur,disiplin, cerdas, serta pedili  

i) Pemenuhak kebutuhan ruang kelas   

ii. Upaya yang dilakukan  

a) Menyelenggarakan pembelajaran dan pembiasaan dalam 

mempelajari Alqur‟an dan menjalanlan ajaran agama islam  

b) Meningkatkan pembentukan karakter islami yang mampu 

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat 

c) Menyelenggarakan pendidikan yang berkulalitas dalam pencapaian 

prestasi akademik dan non akademik 



 

 

d) Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis teknologi informasi 

(pembelajaran melalui media dan internet) 

e) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tetangga 

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan 

5. Struktur Organisasi MI Ma‟arif NU Wirasaba 

Struktur organisasi sekolah adalah struktur yang mendasari 

keputusan para pembina atau pendiri sekolah untuk mengawali suatu 

proses perencanaan sekolah yang strategis.  

 

 

6. Guru dan Karyawan MI Ma‟arif NU Wirasaba 

Pendidik merupakan unsur yang palin utama dalam kegiatan 

belajar mengajar, keadaan guru juga menentukan berhasil tidaknya 

dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Pendidik hendaknya dapat 

mengondisikan peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar 

dengan dengan semaksimal mungkin. Kondisi belajar yang aktif antara 

guru dan peserta didik dapat dicapai apabila guru memiliki 

kemampuan mengatur peserta didik dengan baik. MI Ma‟arif NU 

Wirasaba memiliki guru sebanyak 8 (delapan) orang. Sebagian besar 

dari guru-guru tersebut adalah perempuan sejumlah 6, sedangkan guru 



 

 

laki-laki hanya ada 2 orang. Adapun tenaga administrasi di MI Ma‟arif 

NU Wirasaba ini adalah 1 orang  

Tabel.2 

NPSN NIK NIPMNU Nama JK 

60710531 3303015907850000 1135850719001 Wasti Thoharoh, S.Pd.I P 

60710531 3303016107850000 1135850721001 Ali Nurokmah, S.Pd.I P 

60710531 3303017005810000 1135810530001 Ketut Triyani, S.Pd.I P 

60710531 3303020411900000 1135901104001 Khotib Noveka, S.Pd L 

60710531 3303021512720000 1135721215001 Ali Ngumar, S.Pd.I L 

60710531 3303024109940000 1135940901001 Azizah Dwi Purba, S.Sos P 

60710531 3303024712760000 1135761207001 Siti Khasanah, S.Pd.I P 

60710531 3303025208910000 1135910812001 

Laela Fatihatu Zuhro, 

S.Pd.I P 

 

7. Daftar nama siswa kelas III MI Ma‟arif  NU Wirasaba 

Siswa di MI Ma‟arif NU Wirasaba tidak hanya berasal dari Desa 

wirasaba saja saja, namun dari desa lain yang masih dalam satu 

wilayah Kecamatan Bukateja. Mereka berasal dari masyarakat 

menengah kebawah dan juga kalangan masyarakat menengah keatas. 

Adapun mengenai keadaan siswa kelas III (Tiga) MI Ma‟arif NU 

Wirasaba Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga yang 

merupakan subyek penelitian adalah jumlah siswa kelas III berjumlah 

6 siswa, 4 laki-laki, dan 2 perempuan. 

Tabel.3 

 

 

 

8. S

a

r

ana Dan Prasarana MI Ma‟arif NU Wirasaba 

NPSN NISMNU Tingkat Nama JK 

60710531 113500022131 Kelas 3 Rihanah Miftah P 

60710531 113500022127 Kelas 3 Hafis Fauzi Machbubi L 

60710531 113500022128 Kelas 3 Iman Sholeh L 

60710531 113500022132 Kelas 3 Yoga Nur Afandi L 

60710531 113500022130 Kelas 3 Nabihan `Iza Al Mahdi L 

60710531 113500022129 Kelas 3 Merry Desfria Putri P 



 

 

Fasilitas pendidikan merupakan satu hal yang sangat penting dalam 

pelaksanaan suatu pendidikan untuk menunjang tercapainya suatu 

tujuan pendidikan. Hal ini karena adanya sarana dan prasarana yang 

baik tentuntunya akan mendukung terciptanya kondisi yang baik dan 

akan tercipta kegiatan belajar yang baik pula. 

Berdasarkan data dan hasil observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka diperoleh analisis keadaan dan situasi  MI Ma‟arif NU 

Wirasaba sebagai berikut: 

a. Ruang Kelas 

MI Ma‟arif NU Wirasaba memiliki jumlah kelas untuk sarana 

pembelajaran berjumlah 6 kelas. Kelas I terdiri dari 1 kelas, kelas 

II terdiri dari 1 kelas, kelas III terdiri dari 1 kelas, kelas IV terdiri 

dari 1 kelas, kelas V terdiri dari 1 kelas, kelas VI terdiri dari 1 

kelas.  

b. Ruang perpustakaan 

MI Ma‟arif NU Wirasaba memiliki jumlah kelas untuk 

sarana perpustakaan yang berisikan buku-buku. 

c. Ruang kantor 

Ruang kepala sekolah dan Ruang Guru 

d. Ruang penunjang 

Untuk ruang penunjang di MI Ma‟arif NU Wirasaba 

berupa: Lapangan Upacara, Dapur, Tempat Parkir, Toilet Siswa, 

Toilet Guru, Mushola, UKS.  

Berdasarkan sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki 

MI Ma‟arif NU Wirasaba, keadaan sarana fisik maupun pendukung 

yang lainnya sudah memenuhi syarat dalam pembelajaran yang 

berlangsung. Sehingga terciptanya suasana belajar yang nyaman 

dan menyenangkan. 

  



 

 

Lampiran 8 : Dokumentasi Foto Wawancara 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 9: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 



 

 

  



 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 10 : Surat Ijin Observasi Pendahuluan  

 

  



 

 

Lampiran 11 : Surat Lulus Ujian Komprehensif 

 

  



 

 

Lampiran 12 : Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 13 : Surat Rekomendasi Munaqosyah 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 14 : Surat Wakaf Perpustakaan 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 15 : Sertifikat BTA/PPI 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 16 : Sertifikat Bahasa Arab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 17: Sertifikat Bahasa Inggris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 18: SERTIFIKAT APLIKOM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 19 : SERTIFIKAT KKN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran  20: SERTIFIKAT PPL II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 21  : Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama  : Latifatun Khoirunnisa 

NIM  : 1817405071 

TTL  : Purbalingga, 21 Oktober 2000 

Alamat  : JL.AL-Ikhlas Rt 02 Rw 10 Kembangan Bukateja Purbalingga  

Nama Ayah : Ali Ngumar 

Nama Ibu  : Kurniyati 

Telp  : 081228981787 

Riwayat Pendidikan : 

1. RA Diponegoro Kembangan 1 (2005-2006) 

2. MI Ma‟arif NU Kembangan 1 (2006-2012) 

3. MTS Minhajut Tholabah (2012-2015) 

4. MA Minhajut Tholabah ( 2015-2018) 

5. S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri Profesor Kiyai Haji Saefuddin 

Zuhri Purwokerto (2018-Sekarang) 

 

 

 

      Purwokerto,15 Desember 2022 

 

 

 

      Latifatun Khoirunnisa 

      NIM. 1817405071 


